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ABSTRAK 

 Nurul Azizah Iqbal. Pesan Moral Kisah Nabi Yusuf as Terhadap Pemuda 

Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tahlili). Skripsi. Sinjai: Program Studi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam, Universitas Islam 

Ahmad Dahlan Sinjai. 

Penelitian ini dilatar belakangi karena melihat kondisi pemuda sekarang 

mengalami kekurangan moral diakibatkan oleh maraknya globalisasi multikultural 

yang masuk serta berkembang pesatnya teknologi. Hal ini dapat mengubah 

kehidupan manusia dari berbagai aspeknya seperti cara berfikir, cara hidup, serta 

cara mereka berkomunikasi antar sesamanya. Pemuda didalam Islam mempunyai 

peranan penting dalam tercapainya Islam kaffah, dengan berbagai keistimewaan 

yang diberikan Allah SWT kepadanya seperti energi atau kekuatan, kematangan 

berfikir serta kebijakan dalam bertindak. Al-Qur‟an sebagai kitab pedoman, memuat 

banyak kisah-kisah orang-orang terdahulu yang dapat dijadikan sebagai rujukan, 

salah satunya yaitu kisah Nabi Yusuf as. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

(1) Pesan moral kisah Nabi Kisah Nabi Yusuf as terhadap pemuda dalam Al-Qur‟an. 

(2) Relevansi kisah Nabi Yusuf as terhadap nilai-nilai sosial pemuda. 

Jenis penelitian yang digunakan ialah library research dengan pendekatan 

kualitatif dengan metode peneleitian analisis atau tahlili. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan ialah metode dokumentasi sedangkan Teknik analisis data yang 

digunakan ialah dengan cara koleksi data, reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, terdapat beberapa pesan 

moral kisah Nabi Yusuf as terhadap pemuda dalam Al-Qur‟an yaitu bagaimana cara 

menyikapi mimpi, menjadi pribadi yang kuat dan sabar, pentingnya sikap iffah, 

pentingnya bersikap baik, pentingnya bersikap amanah, dan pemimpin yang rendah 

hati serta pemaaf. Kedua, relevansi kisah Nabi Yusuf terhadap nilai sosial pemuda 

yaitu: bagaimana interaksi antara seorang anak dengan ayahnya, bagaimana etika 

terhadap saudara, bagaimana kegiatan muamalah yang terjadi dalam kisah yusuf, 

bagaimana interaksi antara Yusuf as dengan keluarga angkatnya, serta bagaimana 

interaksi antara Yusuf as dengan dua pemuda didalam penjara. 

Kata Kunci: Moral, Kisah, Nabi Yusuf, Pemuda, Al-Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi menjadikan perubahan diberbagai segi kehidupan 

manusia seperti cara hidup, cara berfikir, begitupun cara berkomunikasi dengan 

sesamanya serta menjadikan materi sebagai tolak ukur kesuksesan. Dalam 

Islam, pemuda mempunyai peranan penting dalam kebangkitan agama dengan 

berbagai keistimewaan yang dimilikinya seperti usia, kekuatan atau energi, dan 

kematangan berfikir. Tetapi hal itu tergantung bagaimana pemuda itu 

menggunakan keistimewaan yang diberikan oleh Allah SWT kepadanya.    

Maraknya globalisasi multikultural yang ada membuat budaya luar 

mudah masuk dan mengakibatkan perubahan terhadap nilai-nilai dalam 

masyarakat baik berkaitan dengan norma ataupun asusila (Khansa & Dewi, 

2002). Hasan Al-Banna mengungkapkan akan pentingnya peran pemuda dalam 

meningkatkan perjuangan kebangkitan Islam. Karena, pemuda ialah pilar 

perjuangan yang mempunyai amanah yang besar dalam membina ummat. 

Pemuda harus memilki pemikiran yang matang atau Panjang serta perbanyak 

amal, maju untuk menjadi pelindung ummat, bijak dalam bersikap, serta 

mampu dalam melaksanakan hak-hak ummat. Selain itu, pemuda juga sebagai 

masa depan bangsa yang tentunya perlu banyak asupan pemahaman terhadap 

nilai-nilai luhur(Hiz, 2022). 

 Dengan mengembalikan segala urusan kepada Al-Qur‟an, kita dapat 

mengatur atau membimbing diri kita agar menjadi pribadi yang bermanafaat 

dengan tidak menjadikan kemajuan teknologi sebagai penghalang untuk 

berkembang. Akan tetapi, sebagai sisi baik dari pesatnya perkembangan zaman 

serta teknologi menjadikan cara pandang baru terhadap umat Islam dalam 

menginterpretasikan serta memahami Al-Qur‟an. Hal tersebut mengharuskan 

pendekatan tafsir tidak hanya secara tekstual akan tetapi juga konstektual, 



 

2 

 

 

  

sehingga pesan-pesan yang tersirat dalam Al-Qur‟an tetap sesuai dengan 

kenyataan kehidupan masyarakat modern(Mubhar, M., Asriadi, A.,& Mubhar, 

2025). Dengan diturunkannya Al-Qur‟an kepada Nabi Muhammad SAW tidak 

hanya sekedar pembuktian bahwa Tuhan itu ada akan tetapi juga dijadikan 

sebagai rujukan bagi manusia.  

Di dalam Al-Qur‟an tidak hanya dijelaskan tentang Bagaimana hubungan 

manusia dengan Tuhannya, akan tetapi membahas tentang Bagaimana 

hubungan manusia dengan manusia lainnya (Hablum minallah Wa Hablum 

minannas). Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa 

bantuan manusia lainnya. Itulah mengapa perlu memperbaiki hubungan antar 

sesama. 

       Al-Qur‟an merupakan kitab rujukan dalam membentuk karakter, sarat 

akan konsep dan nilai-nilai moral. Dalam bukunya al-Islam, Fazlur Rahman 

mengatakan bahwa pokok ajaran Al-Qur‟an ialah moral yang menfokuskan 

pada monotoisme dan keadilan sosial. Hukum moral adalah ketetapan yang 

tidak dapat diubah. Hal itu merupakan ketetapan Tuhan, manusia tidak dapat 

mengubah hukum moral bahkan ia sendiri harus patuh kepadanya, ketundukan 

itu disebut “Islam” dan perwujudannya dalam kehidupan disebut ibadah atau 

pengabdian kepada Allah Swt (Sapinah, 2021).  

Islam adalah agama yang kekal, seperti yang dikatakan oleh Hasan al-

Banna dalam Risalatut Ta’lim yaitu “Islam adalah suatu sistem yang lengkap; 

ia dapat mengatasi segala gejala kehidupan. Ia adalah negara dan tanah air, atau 

pemerintah dan bangsa. Ia adalah moral dan potensi atau Rahmat dan keadilan. 

Ia adalah pengetahuan dan undang-undang atau ilmu dan keputusan. Ia adalah 

materi dan kekayaan, atau pendapatan dan kesejahteraan. Ia adalah jihad dan 

dakwah atau tentara dan ide. Begitu pula ia adalah Aqidah yang benar dan 

ibadah yang sah.” Manusia yang akhlaknya dan hatinya rusak tidak mempunyai 

pelindung dari hinanya kehidupan kecuali Kembali kepada Al-Qur‟an (Al-

Qattan, 2016). Proses Pendidikan dalam Islam tidak hanya difokuskan pada 



 

3 

 

 

  

peningkatan akal kecerdasan seseorang. Namun, Islam mendidik manusia agar 

menjadi pribadi Ahsanul Khaliqin atau sebaik-baik ciptaan (Rifa‟I, 2022).  

Sebagai kitab suci ummat Islam, Al-Qur‟an mempunyai banyak 

khazanah historis atau kisah-kisah tentang kehidupan ummat dimasa lalu yang 

memuat pesan-pesan tentang baik buruknya suatu perbuatan meliputi moral, 

budi pekerti, serta akhlak. Kisah-kisah dalam Al-Qur‟an dapat dijadikan 

landasan dalam bermoral serta dapat dijadikan solusi terhadap masalah yang 

tengah mewabahi pemuda sekarang (Arifin, 2016).  

Manna‟ Al-Qathan membagi kisah didalam Al-Qur‟an menjadi 3 macam 

yaitu pertama, kisah tentang Nabi terdahulu. Pada bagian ini menceritakan 

tentang bagaimana seorang Nabi mengajak kaumnya kepada kebenaran, 

tentang sikap kaumnya yang membenci serta memusuhinya, bagaimana 

mukjizat yang diberikan Allah SWT kepadanya untuk memperkuat dakwah 

mereka, serta bagaimana akibat dari orang-orang yang mendustakan mereka 

serta ajaran yang mereka bawa. Seperti kisah Nabi Nuh as, Nabi Ibrahim as, 

Nabi Isa as, serta Nabi-Nabi dan Rasul lainnya. Kedua, kisah tentang orang-

orang terdahulu yang bukan Nabi yang dengannya dapat diambil banyak 

pelajaran. Seperti putra Nabi Adam, Maryam, Ashab al-Ukhdud, Thalut dan 

Jalut. Ketiga, kisah yang terjadi dizaman Rasulullah SAW. Seperti perang 

Badar, perang Tabuk, perang Uhud, perang Hunain, kisah perjalanan hijrah 

Rasulullah serta tentang kejadian Isra‟ Mi‟raj.  

Kisah dalam Al-Qur‟an jika dilihat dari pendek atau panjangnya menurut 

Sayyid Qutb dalam kitabnya at-Tanwir al-Fanni fi Al-Qur‟an dibagi menjadi 3 

bagian yaitu pertama, Riwayah atau Qashash Thawilah (kisah yang panjang) 

kisah ini merupakan kisah yang paling Panjang serta detail diantara kisah yang 

ada didalam Al-Qur‟an. Berawal dari lahirnya tokoh tersebut, bagaimana 

pertumbuhannya, kisah sebelum dan setelah diangkat menjadi Nabi dan Rasul, 

serta bagaimana hubungannya dengan kaumnya dan buah yang dipetik dari 

hasil perjuangannya. Seperti Nabi Musa as, Nabi Yusuf as, dan Nabi Sulaiman. 
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Kedua, Qishahs Mutawassithah (kisah yang tidak Panjang dan tidak pendek 

atau sedang). Kisah ini hanya menceritakan sebagian riwayat hidup sang tokoh, 

kadang kala hanya menampilkan cuplikan kisahnya diawal atau diakhir 

perjalanan hidupnya serta buah dari perjuangan dakwahnya, seperti kisah Nabi 

Adam as, Nabi Nuh as, dan Nabi Daud as. Ketiga, Qishash Qashira (kisah 

yang pendek). Kisah ini ini menceritakan gambaran dakwah Rasul serta 

bagaimana sikap kaumnya terhadap ajaran yang di bawanya setelah 

mendustakannya seperti kisah Nabi Idris dan Nabi Zulkifli (Qutb, 1965).  

Kisah yang terdapat didalam Al-Qur‟an berbeda dengan cerita- cerita 

atau seperti dongeng-dongeng yang menyebar luas dikalangan masyarakat 

secara melegenda. Kisah yang terdapat didalam Al-Qur‟an sebagai tanda bukti 

kebenaran Al-Qur‟an, berisi pelajaran, mukjizat, serta berisi tentang peringatan. 

Seperti yang difirmankan Allah SWT dalam Qur‟an urah Yusuf ayat 111 yaitu: 

 ُ ُْ عِجشَْحٌ لِّ ِٙ ْٟ لظََظِ َْ ـِ ْٓ رظَْذ٠ِْكَ ٌمَذَْ وَب ىِ  ٌ َٚ  ٜ َْ دَذ٠ِْض ب ٠فْفْزشَ  ب وَب َِ ٌِٝ الٌَْْجبَةِ   ٚ

 َْ ْٛ ُٕ ِِ ٍَ ٠فْئْ ْٛ مَّ ٌِ خ   َّ سَدْ َّٚ ُ٘ذٜ   َّٚ ءٍ  ْٟ ًِّ شَ ًَ وُ رفَْظ١ِْ َٚ  ِٗ َٓ ٠ذ٠ََْ ْٞ ث١َْ  ٔٔٔ ࣖاٌَّزِ
Terjemahnya: 

111.  Sungguh, pada kisah mereka benar-benar terdapat pelajaran bagi 

orang-orang yang berakal sehat. (Al-Qur‟an) bukanlah cerita yang dibuat-buat, 

melainkan merupakan pembenar (kitab-kitab) yang sebelumnya, memerinci 

segala sesuatu, sebagai petunjuk, dan rahmat bagi kaum yang beriman. 
 

Semua kisah yang terdapat didalam Al-Qur‟an ialah kebenaran. Dan 

bukanlah tanpa alasan Allah SWT mewahyukannya kepada Rasulullah SAW. 

Ibnu Katsir menjelaskan berkaitan dengan hal ini yaitu: kisah dianggap sebagai 

salah satu sarana terpenting dalam menyampaikan pendidikan, pengajaran, 

pesan moral, serta pemikiran yang dapat membangun. Karena pada dasarnya, 

kisah itu diterima disegala lapisan masyarakat baik anak-anak, dewasa, ataupun 

orang tua serta watak dan karakter yang beragam. Seperti halnya yang 

dikatakan oleh Sayyid Quthub bahwa cerita atau kisah yang terdapat didalam 

Al-Qur‟an tidaklah hanya sekedar cerita belaka, akan tetapi merupakan suatu 

media dalam mewujudkan tujuan adanya kisah-kisah tersebut. Kisah-kisah 
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tersebut Allah SWT sediakan untuk para hambanya yang berakal serta mau 

mengambil pelajaran dan untuk memperteguh keimanan mereka. 

Diantara kisah yang disebutkan dalam Al-Qur‟an yaitu kisah Nabi Yusuf 

as. Kisah Nabi Yusuf as dikatakan sebagai kisah yang terbaik di dalam Al-

Qur‟an, sebagaimana yang difirmankan oleh Allah dalam QS. Yusuf: 3 yaitu: 

 

د١َٕآَ ا١ٌَِْهَ َ٘ٔ  ْٚ َ آا َّ ٌْمظََضِ ثِ َٓ ا ُٓ ٔمَضُفْ ع١ٍََْهَ ادَْغَ ٌْمشُْا حْ ِٗ  زاَ ا ٍِ ْٓ لجَْ ِِ ْٕذَ  ْْ وُ اِ َٚ  َٓ

ٌْؽ َٓ ا ِّ ٌَ (  َٓ ١ْ ٍِ (ٖفِ  
Terjemahanya: 

3. Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 

mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum (kami 

mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orang yang belum mengetahui 

(Kemenag, 2019). 

Juga dikatakan oleh M. Quraish Shihab dipengantar tafsir surah yusuf 

dalam tafsirnya yaitu Tafsir Al-Misbah, bahwa surah ini merupakan surah yang 

unik karena menguraikan suatu kisah menyangkut sosok pribadi yang 

sempurna dalam suatu periode. 

 Biasanya Al-Qur‟an mengurai kisah seseorang dalam satu surah dengan 

banyak persoalan dan kisah itupun hanya diungkapkan dalam satu atau dua 

periode, tidak lengkap seperti halnya surah yusuf ini. Ini yang menjadi sebab 

mengapa para ulama memahami bahwa kisah surah ini yang digelari sebagai 

“ahsanal qashahas” atau sebaik-baik kisah sebagaimana yang terdapat dalam 

surah yusuf ayat tiga. Selain kandungannya yang berisi banyak pelajaran 

tuntunan dan hikmah, kisah ini kaya pula dengan gambaran yang 

sesungguhnya tentang hidup, melukiskan gejolak hati pemuda, rayuan Wanita, 

kesabaran, kepedihan, serta kasih sayang seorang ayah. Kisah ini juga 

mengundang imajinasi, bahkan memberi informasi tersurah dan tersirat tentang 

sejarah masa silam (Shihab, 2022)”.  

Allah Swt memaparkan kisah Nabi Yusuf as dalam surah Yusuf ini mulai 

dari awal kisahnya menggambarkan bagaimana perjuangannya dalam 

mengahadapi setiap badai ujian yang ia alami sampai ia menjadi sosok pribadi 
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yang sukses tidak hanya dalam urusan dunia tapi juga akhirat. Dengan 

dijadikannya Nabi Yusuf as sebagai role mode bagi generasi muda ini tentu 

tidaklah salah, karena sedikit banyaknya cobaan yang dialami Nabi Yusuf juga 

dialami oleh kaum muda saat ini. Untuk mengetahui pesan moral yang terdapat 

dalam kisah Nabi Yusuf as, penulis menggunakan beberapa kitab tafsir untuk 

mengungkap pesan moral dari berbagai pandangan ahli tafsir. 

Dari deskripsi diatas, penulis ingin mengkaji lebih luas tentang pesan 

moral kisah Nabi Yusuf as. Oleh karena itu, penulis menyusun sebuah skripsi 

yang berjudul “PESAN MORAL KISAH NABI YUSUF AS TERHADAP 

PEMUDA DALAM AL-QUR’AN (STUDI TAFSIR TAHLILI)” dengan 

harapan semoga dapat memberikan manfaat terutama bagi penulis begitupun 

kepada para pembaca serta dapat memberikan konstribusi terhadap 

perkembangan tafsir dimasa yang akan datang. 

B. Batasan Masalah 

        Melihat dari uraian latar belakang diatas, penulis membatasi kajian yang 

dibahas dengan hanya berfokus pada pesan moral yang terdapat dalam kisah 

Nabi Yusuf as dalam Al-Qur‟an. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pesan moral kisah Nabi Yusuf as terhadap pemuda dalam Al-

Qur‟an? 

2. Bagaimana relevansi kisah Nabi Yusuf as terhadap nilai-nilai sosial 

pemuda? 

D. Tujuan Penelitian 

Dengan melihat rumusan masalah diatas dapat dirumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pesan moral kisah Nabi Yusuf as terhadap pemuda 

dalam Al-Qur‟an. 

2. Untuk mengetahui relevansi kisah Nabi Yusuf as terhadap nilai-nilai sosial 

pemuda.  
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E. Manfaat Penelitian  

 Manfaat daripada penelitiaan ini dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Manfaat Teoritis (Ilmiah) 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan ilmu 

pengetahuan, terkhusus dalam kajian ilmu tafsir. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pengalaman 

yang akan memperluas wawasan pengetahuan, khususnya mengenai 

pesan moral kisah Nabi Yusuf as terhadap pemuda dalam Al-Qur‟an 

dengan tujuan menjadikan pribadi yang baik. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan mengetahui pesan moral kisah Nabi Yusuf as terhadap pemuda 

dalam Al-Qur‟an akan menjadi bahan rujukan masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari. Dan juga berguna sebagai tambahan wawasan 

dalam bidang akademik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Teori Pesan Moral Kisah Nabi Yusuf as 

a. Teori Pesan Moral 

Pesan menurut KBBI ialah nasihat yang ingin disampaikan kepada 

satu orang ke orang yang lainnya. Pesan juga merupakan suatu 

permintaan berisi amanat untuk seseorang. Pesan juga berupa perasaan, 

pemikiran, serta insipirasi dari pengirim ke penerima atau dari satu 

orang ke orang lainnya.  

Sedangkan moral menurut KBBI ialah hal yang berkaitan dengan 

bagaimana seseorang bersikap, baik itu tentang budi pekerti, akhlak, 

ataupun asusila. Moral merupakan nilai tentang baik buruknya kelakuan 

manusia. Moralitas merupakan perspektif kepribadian yang dbutuhkan 

seseorang dalam mejalin hubungan sosial dalam masyarakat agar 

terciptanya lingkungan harmonis, seimbang, dan adil (Rubini, 2019). 

 Pesan moral ialah ajakan bagaimana seharusnya manusia bertindak 

menjadi lebih baik. Pada hakikatnya, nilai-nilai moral itu telah tertanam 

dalam diri manusia menjadi suatu kewajiban untuk melakukan hal baik. 

Dia tidak tergantung pada kondisi ataupun tujuan, melainkan bertindak 

kapan saja, dimana saja, dan dalam situasi apapun tanpa batasan 

apapun. Abdullah Nasih Ulwan berpendapat bahwa pendidikan moral 

ialah rentetan ajaran pokok moral dan keutamaan watak (tabiat) atau 

sikap yang wajib dimiliki dan dijadikan kebiasaan dalam bertumpu 

pada keimanan kepada Allah dan terlatih untuk selalu bertawakkal 

kepadanya (Sapinah, 2021). 

Kata moral dalam Al-Qur‟an tidak disebutkan secara langsung, 

akan tetapi konsep tentang moral terdapat di berbagai istilah dalam Al-
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Qur‟an. Istilah-istilah dalam Al-Qur‟an yang berkaitan dengan moral 

yaitu: 

a. Akhlaq (اخلَق), yakni suatu moral yang mengatur tentang 

bagaimana manusia berinteraksi dengan manusia, lingkungan, 

dan sang pencipta.   

b. Ihsan ( بْادغ ), yakni melakukan kebaikan secara sempurna 

karena Allah SWT. 

c. Khuluq (خٍك), yakni mengacu pada karakter atau perilaku setiap 

individu 

d. Birrun (ثش), yakni mengacu kepada semua bentuk ketaatan 

kepada Allah serta bentuk-bentuk kebaikan. 

b. Bentuk-bentuk Pesan Moral 

1) Kategori hubungan manusia dengan Tuhan 

 Dalam hal ini, pesan moral  menjelaskan hubungan manusia 

dengan Tuhannya, dimana manusia sebagai makhluk beragama 

dengan indikator moral berupa percaya kepada Tuhan, bersyukur 

atas segala nikmatnya, berdoa, serta taat kepadanya. 

2) Kategori hubungan manusia dengan dirinya sendiri    

 Pesan moral dalam kategori hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri yaitu dengan mengharapkan kebaikan untuk pribadinya 

seperti berkata jujur, sabar, bekerja keras, tanggung jawab, dan 

disiplin. 

3) Kategori hubungan manusia dengan manusia dalam lingkungan 

sosial. 

 Dalam hal ini menjelaskan manusia sebagai makhluk sosial, 

dimana mereka saling berinteraksi antar sesamanya seperti gotong 

royong, musyawarah, serta tolong menolong. 
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4) Kategori hubungan manusia dengan alam 

 Dalam hal ini menjelaskan bagaimana hubungan manusia 

dengan alam, dimana alam adalah tempat tinggal manusia serta 

bagaimana manusia menjadikan alam sebagai sumber daya dalam 

kehidupannya (Burhan, 1998)  

c. Kisah Nabi Yusuf As 

1) Definisi kisah 

Kata kisah diambil dari Bahasa arab yaitu لظض, dengan akar 

kata dua huruf yaitu ق (qaf) dan ص (shad). Kedua akar kata ini 

memilki suatu makna yaitu dasar yang menunjukkan pengikutan 

atau penelusuran terhadap sesuatun 

 

Kisah berasal dari kata Al-Qassu yang artinya mencari atau 

mengikuti jejak sedangkan masdarnya adalah Al-Qasas. 

Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah surah Al-Kahf ayat 

64: 

بۙ  ب لظََظ  َّ ِ٘ صبَسِ  ا 
ٰٝٓ  ٍ ب وَُّٕب ٔجَْػِِۖ ـبَسْرذََّا عَ َِ هَ  ٌِ

 لبَيَ ر 

 
Terjemahnya: 

64.  Dia (Musa) berkata, “Itulah yang kita cari.” Lalu keduanya 

kembali dan menyusuri jejak mereka semula (Kemenag, 2019). 

 

Qhasas juga diartikan berita yang berurutan. Sebagaimana 

firman Allah dalam Qur‟an surah Ali-Imran ayat 62 yaitu: 

َٚ  َّْ ٘ا ِ ٌْحَكفْ  اٌمْظََضُ ا َٛ ُٙ ٍٗ اِلَّ اٌٍّ زاَ ٌَ ْٓ اٌَِ ِِ ب َّْ اٌٍّ  ِ  اِ َٚ  ُٗ  َٛ ُٙ ٌَ ٗ

( ُُ ٌْعض٠َِْضُاٌحَْى١ِْ  (ٕٙا

 
Terjemahanya: 

62. Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada 

Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah; dan Sesungguhnya 

Allah, Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (Kemenag, 

2019) 
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 Sedang Al-Qissah berarti berita, urusan, keadaan dan perkara 

(Al-Qattan, 2016). Kisah dalam bahasa arab diartikan berita-berita 

yang diriwayatkan atau diceritakan. Menurut orang arab kisah ialah 

menelusuri jejak. Kisah juga diartikan dengan ilmu-ilmu yang 

menceritakan perbuatan-perbuatan atau peristiwa-peristiwa dengan 

menggunakan Bahasa tertentu hingga berujung pada target tertentu 

(Al-Asyqor, n.d.). 

Secara istilah, kisah merupakan upaya dalam mengikuti 

runtutan peristiwa yang disusun sesuai dengan urutan kejadiannya 

dengan setiap episodenya. 

Ahmad Khalafullah berpendapat bahwa kisah ialah “karya 

sastra” atau suatu gubahan yang berasal dari imajinasi seseorang 

berkaitan dengan suatu peristiwa yang telah terjadi. Kadang kala 

pelaku dalam peristiwa itu tidak ada atau pelaku benar ada akan 

tetapi kejadian-kejadian yang dikisahkan tidak benar-benar terjadi. 

Bisa saja ada kejadian-kejadian yang disebutkan pada kisah 

tersebut ada pula yang dihilangkan. Hal inilah kadang kala 

menjadikan para ahli sejarawan menyimpang dari kebenaran. 

Menurut kamil hasan, kisah merupakan sarana dalam 

menyampaikan perihal kehidupan seseorang yang telah disusun 

secara runtut dari awal hingga akhir episodenya. 

2) Biografi Nabi Yusuf as  

Nabi Yusuf as ialah anak dari Nabi Ya‟qub bin Ishaq bin 

Ibrahim AS. Dan ibunya bernama Rahil binti Laban, saudara dari 

istri Nabi Ishaq. Nabi Ya‟qub as mempunyai dua belas anak laki-

laki diantaranya adalah Nabi Yusuf. Nabi Yusuf as mempunyai 

saudara kandung yang bernama Bunyamin. Keduanya sangat 

disayang oleh Nabi Ya‟qub as apalagi ketika ibu kandungnya 

meninggal dunia. Hal tersebut membuat saudara-saudaranya iri 
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terhadap mereka. Nabi Yusuf as juga mempunyai wajah yang 

tampan rupawan dibandingkan saudara-saudaranya.  

Suatu hari ketika Nabi Yusuf as masih kecil, ia bermimpi 

bahwa ia melihat sebelas bintang, matahari dan bulan bersujud 

terhadapnya. Hal tersebut ia ceritakan kepada sang ayah. Nabi 

Ya‟qub as mengatakan bahwa hal tersebut tidak boleh ia ceritakan 

kepada saudara-suadaranya, karena dapat menambah kedengkian 

saudara-saudaranya terhadapnya. Karena kasih sayang Nabi Ya‟qub 

as kepada Yusuf as membuat saudara-saudara Yusuf merencanakan 

suatu kejahatan yaitu dengan membuang Yusuf as kedasar sumur. 

Berawal dari sinilah berbagai macam ujian yang akan dihadapi oleh 

Nabi Yusuf as. Berbagai ujian yang dihadapi Nabi Yusuf yaitu ia 

dimasukkan kedasar sumur oleh saudaranya, ditemukan oleh 

sekelompok orang yang melakukan perjalanan dan kemudian dijual, 

Ketika ia dewasa, ia digoda oleh istri dari menteri yang 

membelinya, lalu ia dipenjara untuk menjaga citra istri sang 

menteri. Setelah berbagai ujian yang dialami oleh Nabi Yusuf as, 

Allah SWT kemudian mengangkat derajat Nabi Yusuf as sebagai 

buah dari kesabarannya yaitu dengan menjadikan sang Raja 

bermimpi dan kemudian Yusuf as menta‟birkan mimpi tersebut. Hal 

itu membuat sang Raja memercayakan kepada Yusuf as sebuah 

kedudukan serta kekuasaan dalam pemerintahan. Begitulah 

bagaimana Allah SWT mengangkat kedudukan seseorang setelah 

memberikan ujian kepadanya (Katsir, 2013).  

3) Hikmah kisah 

Hikmah adanya kisah dalam Al-Qur‟an sebagai bukti akan 

kerasulan Nabi Muhammad SAW, serta menegaskan bahwa Al-

Qur‟an ialah wahyu dari Allah SWT bukan atas campur tangan 

makhluk. Tak hanya itu, hikmah lain dari adanya kisah dalam Al-
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Qur‟an sebagai pedoman serta pengajaran terhadap generasi yang 

akan datang.  

2. Teori Pemuda 

 Pemuda menurut KBBI ialah remaja atau laki-laki muda. Menurut 

WHO (World Health Organization), pemuda merupakan orang yang 

berumur direntang usia antara 10 hingga 24 tahun. Sedang skala usia 10 

sampai 19 tahun esebut remaja. Disebutkan juga oleh Badan Kependudukan 

dan Keluarga Berencana (BKKBN) bahwa usia remaja juga antara umur 10-

24 tahun dan belum menikah. Ditarik kesimpulan, bahwa pemuda dapat 

pula diartikan remaja (Putri, 2023).  

 Pemuda adalah seseorang jika dilihat dari fisik sedang mengalami 

perkembangan dan juga jika dilihat dari psikisnya juga mengalami 

perkembangan emosional,  itulah mengapa pemuda dikatakan sebagai 

sumber daya pembentuk yang baik dimasa sekarang maupun dimasa yang 

akan datang (la pojo, misran safar, 2019).  

3. Teori Al-Qur’an 

Secara Bahasa Al-Qur‟an ialah Masdar dari kata qara’a yang berarti 

jama’a (mengumpulkan) atau tala (membaca). Kata jama’a bermakna ism 

fa’il (subjek) berarti yang mengumpulkan, karena Al-Qur‟an 

mengumpulkan berbagai berita dan hukum didalamnya. Sedangkan kata 

Tala bermakna ism maf’ul (objek) yang artinya bacaan.  

Menurut syariat, Al-Qur‟an adalah firman Allah Swt yang diturunkan 

kepada khatamul anbiya (pentup para Nabi) yaitu Nabi Muhammad melalui 

perantara malaikat Jibril yang diawali oleh surah Al-Fatihah dan diakhiri 

oleh surah An-Nass (Al-Utsaimin, 2014). Definisi lain dari Al-Qur‟an ialah 

bahwa Al-Qur‟an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dan membacanya merupakan ibadah. 
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4. Teori Tafsir Tahlili 

a. Pengertian Tafsir  

Tafsir secara bahasa diambil dari kata al-fasru yang artinya 

mengungkap sesuatu yang tertutup (Al-Utsaimin, 2014). Tafsir juga 

berasal dari kata fassara-yufassiru-tafsiran yang artinya uraian atau 

keterangan. Selain itu pula, Tafsir juga berarti tabyin dan iyadhah yang 

berarti menjelaskan atau menerangkan. Kata tafsir hanya disebutkan 

satu kali didalam Al-Qur‟an pada surah al-furqan ayat 33 yaitu: 

 ًٍ ضَ َّ ٔهََ ثِ ْٛ ُ لَ ٠ؤَرْ اَٚ َٓ رفَْغ١ِْش  أدَْغَ َٚ ٍْحَكِّ  الَِّ جِئْٕهََ ثِ  

Terjemahanya:  

 “Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu 

(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu 

sesuatu yang benar dan penjelasan yang baik.”  

 

 Kata tafsir pada ayat diatas berrati penjelaan. Sedangkan secara 

istilah tafsir ialah ilmu agar dapat memahmi Al-Qur‟an, menjelaskan 

makna-makna dibalik ayat-ayatnya, dan menguak hukum-hukum yang 

terkandung didalamnya. Az-Zarqoni menjelaskan bahwa tafsir 

merupakan ilmu yang mempelajari Al-Qur‟an dari segi isyarat yang 

mengantarkan manusia kepada maksud Allah SWT sesuai dengan 

kemampuannya. Sedang menurut al-Zamaksyari, tafsir merupakan ilmu 

yang mengakaji tentang pemahaman berkaitan dengan makna-makna 

serta hukum dan hikmah yang terdapat dibalik setiap ayat Al-Qur‟an. 

b. Pengertian Tahlili merupakan salah satu metode dalam menafisrkan Al-

Qur‟an yang digunakan oleh seorang penafsir Al-Qur‟an untuk 

mengungkap suatu ayat dengan rinci, serta menjelaskan kaitan antara 

satu ayat dengan ayat lainnya.  

Dilihat dari defenisi dari kata tafsir dan tahlili dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tafsir tahlili merupakan metode atau cara seorang 

mufassir dalam menyingkap makna-makna ayat Al-Qur‟an secara rinci 
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dari segala sisinya, seperti asbab an-nuzulnya, munasabah antar ayat, 

serta menyingkap hukum-hukum dibaliknya. 

 Menurut Musaid al-Thayyar, tafsir tahlili ialah seorang penafsir Al-

Qur‟an yang berfokus menafsirkan Al-Qur‟an sesuai dengan tertib surat 

serta menyebutkan makna atau kandungannya, balagahnya, i’rabnya, 

hukumnya, dan lain sebagainya (Rokim Syaeful, 2017)      

Langkah-langkah penafsiran Tahlili ialah: 

 Menjelaskan makna kata dalam Al-Qur‟an 

 Menjelaskan asbab an-nuzul suatu ayat 

 Menjelaskan munsabah (hubungan) antar ayat  

 Menganalisis mufradat atau lafadz dengan sudut pandang 

bahasa 

 Menjelaskan hukum yang terdapat dalam suatu ayat 

 Menguraikan makna serta tujuan syara‟ dalam Al-Qur‟an 

dengan menafsirkan Al-Qur‟an dengan Al-Qur‟an, hadist nabi, 

perkataan sahabat dan tabi‟in selain kesungguhan dalam 

berpendapat mufassir itu sendiri (Rosalinda, 2019).  

B. Hasil Penelitian Relevan 

       Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa hasil penelitian relevan 

yaitu diantaranya: 

1. Skripsi dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Kisah Nabi Yusuf 

dalam Surat Yusuf pada tahun 2016 oleh Vina Agustina Mahasiswi Program 

Sarjana Strata 1 Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

Dalam penelitiannya, penulis mengemukakan tentang nilai-nilai 

Pendidikan karakter kisah Nabi Yusuf as dalam surat Yusuf, yaitu 

diataranya: kepedulian terhadap orang lain, sifat kasih sayang, berani 

mengambil serta menetukan sikap dalam memperjuangkan serta 

mempertahankan kebenaran dan keadilan, mengajarkan tentang kesabaran, 
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keimanan serta ketakwaan, pengenalan potensi diri, kebijaksanaan, dan 

pemaaf. Bukan hanya itu didalam penelitian ini, penulis juga menjelaskan 

bagaimana relevansi Pendidikan karakter kisah Nabi Yusuf as pada masa 

sekarang. Persamaan dari skripsi ini adalah sama-sama membahas tentang 

nilai atau pesan dari kisah Nabi Yusuf as. Adapun perbedaan dari skripsi ini 

terletak pada judul penelitian ini yaitu Pesan Moral Kisah Nabi Yusuf as 

Terhadap Pemuda Dalam Al-Qur‟an (Studi Tafsir Tahlili) sedangkan dalam 

penelitian relevan dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Kisah Nabi 

Yusuf Dalam Surat Yusuf. 

2. Jurnal dengan judul Figur Nabi Yusuf AS Bagi Kaum Milenial Dalam 

Menghadapi Era 4.0 pada tahun 2020 oleh Dapit Amril dan Hafizullah 

Mahasiswa IAIN Batusangkar. 

Dalam penelitiannya, penulis mengemukakan bagaimana seseorang 

menjadikan Nabi Yusuf sebagai role mode bagi kehidupannya dalam 

menghadapi berbagai masalah di era 4.0 dimana menjadikan materi sebagai 

tolak ukur kesuksesan. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menjadikan kehidupan Nabi Yusuf sebagai role mode bagi pemuda. Adapun 

perbedaannya ialah terletak pada metode penafsiran, dalam penelitian ini 

menggunakan metode tafsir tahlili, sedangkan dalam jurnal yang berjudul 

Figur Nabi Yusuf AS Bagi Kaum Milenial Dalam Menghadapi Era 4.0 

menggunakan metode tafsir tematik ata maudu‟i.  

3. Skripsi dengan judul Kontekstulisasi Kisah Nabi Yusuf Bagi Generasi 

Milenial oleh Fuad Rifa‟I Mahasiswa UINSA Surabaya. 

Dalam penelitiannya, penulis menyimpulkan bahwa dalam kehidupan 

Nabi Yusuf as mulai dari kecil hingga dewasa yang telah Allah Swt 

kisahkan dalam surah Yusuf mempunyai banyak nilai-nilai moral yang 

dapat dijadikan sebagai teladan bagi kamu milenial, seperti: nilai pendidikan 

Nabi Ya‟qub as kepada Nabi Yusuf as, seorang pemuda yang memiliki rasa 

optimis dalam menghadapi masalah, seorang pemuda yang sabar dan kuat, 
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bagaimana menjadi seorang pemimpin yang rendah hati dan tidak 

pendendam. Persamaan dari skripsi ini adalah sama-sama membahas 

tentang nilai atau pesan dari kisah Nabi Yusuf as. Adapun perbedaannya 

terletak pada judulnya yaitu Pesan Moral Kisah Nabi Yusuf as Terhadap 

Pemuda dalam Al-Qur‟an (Studi Tafsir Tahlili) sedangkan dalam penelitian 

relevan dengan judul Kontekstulisasi Kisah Nabi Yusuf Bagi Generasi 

Milenial. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) 

yakni suatu kegiatan penelitian yang menggunakan bahan-bahan 

kepustakaan atau literatur-literatur ilmiah mengenai masalah yang diteliti 

dengan meneleaah buku-buku, artikel, majalah, jurnal serta dokumen-

dokumen lainnya (Sari & Asmendri, 2020).  

Dalam penelititan kepustakaan, ada empat langkah yang harus dilakukan 

antara lain: Pertama, menyediakan instrumen perlengkapan seperti pulpen 

dan kertas atau buku. Kedua, Menyusun atau mengatur bibliografi kerja. 

Bibliografi kerja ialah catatan mengenai bahan yang menjadi sumber utama 

yang digunakan dalam penelitian. Ketiga, mengatur waktu. Keempat, 

membaca serta membuat catatan dari hsail pembacaan agar dapat 

memudahkan dalam penelitian (Khatibah, 2011). 

2. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitaif ialah jenis pendekatan dalam 

melaksanakan penelitian yang berfokus pada gejala atau fenomena yang 

bersifat alami untuk meneliti masalah sosial di suatu wilayah dari segi latar 

dan cara pandang yang menyeluruh.  

Pendekatan kualitatif lebih tertuju dalam memahami suatu masalah 

secara mendalam daripada secara generalisasi (Abdussamad, 2021). 

Generalisasi adalah proses pengambilan kesimpulan secara umum yang 

berdasar pada informasi khusus yang diambil dari data dan fakta. 
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B. Defenisi Operasional 

Definisi operasional adalah uraian tentang suatu variable atau masalah. 

Jadi, untuk mengetahui pemaknaan tentang judul penelitian ini, maka penulis 

akan menguraikan arti dari judul “Pesan Moral Kisah Nabi Yusuf as Terhadap 

Pemuda Dalam Al-Qur‟an (Studi Tafsir Tahlili)” 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu: 

1. Sumber Data Primer adalah sumber referensi utama dalam penelitian. 

Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Al-Qur‟an 

dan kitab tafsir. 

2. Sumber Data Sekunder adalah sumber referensi yang digunakan selain 

data primer untuk melengkapi data penelitian atau referensi pendukung 

seperti artikel, buku-buku, jurnal, skripsi, atau literatur ilmiah lainnya yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah cara yang digunakakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data yang akan diperlukan dalam penelitian (Bakar, 

2021). Berdasarkan jenis penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang 

diigunakan adalah metode dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan buku, 

artikel, catatan-catatan, jurnal, atau bahan tertulis cetak ataupun elektronik dan 

mengumpulkan data-data yang bersumber dari tafsir yang berkaitan dengan 

masalah yang akan diselesaikan. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengolahan data dengan menelaah data-

data yang ada bertujuan untuk menemukan nilai dan makna yang terkandung 

dalam data (Pasaribu et al., 2022). Teknik analisis data yanag digunakan dalam 

penelitian ini ialah ada tiga langkah yaitu: 

a. Reduksi data, yaitu proses penyeleksian atau pemilihan data agar dapat 

menghasilkan informasi yang bermakna. 
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b. Penyajian data (display data), yaitu suatu kegiatan yang dilakukan dalam 

mengumpulkan serta mengemas informasi dengan harapan agar 

memudahkan dalam penarikan kesimpulan. 

c. Penarikan kesimpulan, yaitu upaya untuk mencari makna dari data yang 

dikumpulkan dengan mencari hubungan, perbedaan, hingga persamaan. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data ialah standar kebenaran suatu data dari hasil penelitian 

yang lebih mengfokuskan pada informasi dari jumlah orang dan sikap 

(Octaviani et al., 1029).  Keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

ialah metode triangulasi data dengan membandingkan literatur-literatur atau 

data-data dan melakukan konfirmasi data. Dalam penelitian ini juga 

menggunakan metode kajian Pustaka untuk memperoleh kebenaran informasi 

yang akurat dan pendiskrpsian yang sesuai dengan informasi tentang judul 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Pesan moral kisah Nabi Yusuf as terhadap pemuda dalam Al-Qur’an 

Nabi Yusuf as termasuk salah satu dari beberapa Nabi yang 

disebutkan namanya dalam Al-Qur'an serta nama nya pula dijadikan sebuah 

nama surah yakni surah Yusuf. Surah Yusuf sendiri diturunkan di Makkah 

dengan jumlah ayatnya seratus sebelas, sembilan puluh delapan diantara 

ayatnya menjelaskan tentang kisah Nabi Yusuf.  

Diturunkannya kisah Nabi Yusuf as yaitu untuk melancarkan dakwah 

Nabi Muhammad Saw dengan menuturkan perjuangan Nabi-Nabi 

sebelumnya (Setia et al., 2014). Sebagaimana yang difirmankan Allah Swt 

dalam QS. Ali-Imran ayat 184 

١ِْٕشِ  ُّ ٌْ تِ ا ٌْىِز  ا َٚ ثشُِ  اٌضفْ َٚ ذِ   ٕ ِّ ٌْج١َ ْٚ ثبِ ٍِهَ جَبۤءُ ْٓ لجَْ ِِّ  ًٌ ةَ سُعُ نَ ـمَذَْ وُزِّ ْٛ ْْ وَزَّثُ  ـبَِ

 

Terjemahnya: 

184.  Maka, jika mereka mendustakanmu (Nabi Muhammad), sungguh 

rasul-rasul sebelummu pun telah didustakan. Mereka datang dengan 

(membawa) mukjizat-mukjizat yang nyata, zubur, dan Alkitab yang memberi 

penjelasan yang sempurna. (Kemenag, 2019). 

 

Allah SWT menjelaskan bahwa kisah Nabi Yusuf as ialah sebaik-baik 

kisah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, di mana dalam kisah ini 

diperlihat bagaimana perjuangan seorang pemuda yang menghadapi berbagai 

ujian hingga akhirnya menggapai nikmat yang tak terkirakan. Hal ini 

dijelaskan dalam surah Yusuf ayat 3: 

 ْٓ ِِ ْٕذَ  ْْ وُ اِ َٚ  َِْۖ ٌْمشُْا  زاَ ا  ٘ ٰٓ ا١ٌَِْهَ  د١َْٕبَ ْٚ بٰٓ اَ َّ ٌْمظََضِ ثِ َٓ ا ُٓ ٔمَضُفْ ع١ٍََْهَ ادَْغَ  ٔحَْ

ٍِٗ َٓ  ٖ  لجَْ ِّ ٌَ  َٓ ١ْ ٍِ فِ ٌْؽ   ٖ ا
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Terjemhanya: 

“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 

mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum 

(kami mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orang yang belum 

mengetahui.” (Qur‟an Kemenag, 2019) 

 

Sebab diturunkannya ayat ini ialah seperti yang diriwatatkan oleh 

Ibnu Jarir Ath-Thabari dari Ibnu Abbas mengatakan bahwa para sahabat 

mengatakan kepada Rasulullah SAW, “wahai Rasulullah, kami mohon 

kepada engkau bercerita kepada kami”, maka turunlah ayat ini. Juga 

diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dengan sanadnya dari al-Mas'udi dari „Aun bin 

Abdullah ia berkata: “setelah para sahabat merasa bosan, maka mereka 

berkata: “Wahai Rasulullah turunkanlah kepada kami sebua hadist,” 

kemudian Allah SWT menurunkan ayat: 

ٌْحَذ٠ِشِْ  َٓ ا يَ ادَْغَ ُ ٔضََّ   .……اََللّه

            Terjemahnya: 

“Allah (telah) menurunkan sebaik-baik perkataan”…… (QS. Az-

Zumar: 23) (Qur‟an Kemenag, 2019) 

 

Kemudian mereka (para sahabat) merasa bosan Kembali dan 

memohon kepada Rasulullah agar menyampaikan apa yang lebih daripada 

hadist tetapi dibawah Al-Qur‟an, yang para sahabat maksdukan adalah kisah-

kisah, maka Allah SWT menurunkan ayat ini (surah yusuf ayat 3) (Katsir, 

2003b).  

Di dalam surah Yusuf terdapat beberapa pesan moral yang dapat 

dijadikan sebagai rujukan dalam kehidupan seorang pemuda, yaitu: 

1. Bagaimana cara menyikapi mimpi 

Mimpi mempunyai banyak definisi. Hal ini bukan pembahasan yang 

baru. Mimpi ialah dimana seseorang mengalami suatu kondisi seperti 

rekaman kejadian disaat tidur. Mimpi juga dapat dikatakan juga sebagai 

penghubung antara kondisi tidak sadar (tidur) dan sadar. 
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 Mimpi dalam Islam disebut terbagi dengan 3 istilah yaitu pertama, 

al-Ru’ya (اٌشإ٠ب) yang berarti penglihatan saat tidur (mimpi ini tidak 

diawali oleh angan-angan sebelum tidur atau tidak ada campur tangan 

syaitan), kedua, juga didapatkan dalam Al-Qur‟an yaitu kata al-Hilm yang 

berarti mimpi yang diawali oleh angan-angan sebelum tidur. Hal ini juga 

bersumber dari bisikan syaitan. Dan ketiga, mimpi yang terdapat dalam 

Al-Qur‟an yaitu Adghatsu Ahlam yang berarti kalut yakni mimpi yang 

sulit untuk diartikan dikarenakan kekalutannya (Nurhayat, 2016). 

 Didalam surah Yusuf ayat 4-5 Allah SWT berfirman: 

شَ  َّ اٌمَْ َٚ ظَ  ّْ اٌشَّ َّٚ وَج ب  ْٛ ْٟ سَا٠َْذُ ادََذَ عَشَشَ وَ ٰٓبثَذَِ أِِّ  ٠ ِٗ عُؿُ لِث١َِْ ْٛ اِرْ لبَيَ ٠ُ

 َٓ جِذ٠ِْ ْٟ ع  ٌِ  ُْ ُٙ ُ ا ٌهََ  ٗسَا٠َْز ْٚ رهَِ ـ١َى١َِْذُ َٛ  اخِْ
ٰٝٓ  ٍ َّٟ لَ رمَْظُضْ سُء٠ْبَنَ عَ جَُٕ لبَيَ ٠ 

 ٌٓ ج١ِْ فِْ  ٌّٚ ِْ عَذُ ْٔغَب ٌِلَِْ  َٓ َّْ اٌش١َّْط   ٘و١َْذ ا  اِ
Terjemahnya: 

4. (ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, 

Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; 

kulihat semuanya sujud kepadaku." 

5. Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan 

mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, Maka mereka membuat makar 

(untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 

nyata bagi manusia." (Qur‟an Kemenag, 2019) 

 

Pada ayat diatas, mengisahkan tentang Yusuf as bermimpi hal 

yang aneh. Iya berkata kepada ayahnya  ُْسَأ٠َذ ْٟ  ”saya (telah) melihat“ أِِّ

sebelas bintang, serta matahari dan bulan semuanya kulihat bersujud 

kepadaku.  Kata  ُْسَأ٠َذ ialah bentuk fiil maadi dari kata َإ٠ْب  . اٌشفْ

Menyikapi hal tersebut sang ayah (Nabi Ya‟qub) sebagai seorang Nabi ia 

merasakan akan datangnya anugrah besar terhadap Yusuf as. Ia melarang 

Yusuf as menceritakan mimpinya kepada orang lain yakni saudara-

saudara Yusuf as, karena hal itu dapat menambah kedengkian mereka 

terhadap Yusuf as. Dengan hal itu pula, Nabi Ya‟qub as merasa bahwa 

diantara anaknya, Yusuf -lah yang akan menjadi seorang Nabi dan 
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seorang yang mulia. Hal ini telah dijelaskan Rasulullah SAW dalam 

hadistnya yaitu: 

ُُ ا ُِ  ٌْىَش٠ِْ َٓ اٌْىَش٠ِْ ُُ اٌغَّلَ اثْ ِٙ َُ ع١ٍََْ ١ْ ِ٘ ُٓ اِثْشَا ُٓ اعِْحَبقَ ثْ ةَ ثْ ْٛ ُٓ ٠عَْمُ عُؿُ ثْ ْٛ ُ٠  

(ٕٕٖٓ) سٚاٖ اٌجخبسٞ،سلُ     
 

 Artinya: 

“Orang mulia, anak orang mulia, anak orang mulia, anak orang mulia, 

(dia adalah) Yusuf bin Ya‟qub bin Ishaq bin Ibrahim as.” (HR. Bukhari, 

no. 3202) 

 

Dari cara Nabi Ya‟qub menyikapi mimpi sang anak dengan 

melarangnya menceritakan mimpi tersebut kepada saudara-saudaranya, 

dapat kita petik pesan moral bahwa larangan menceritakan suatu mimpi 

sangatlah penting karena semestinya mimpi tidak boleh diceritakan 

kecuali kepada orang yang mengetahui serta mengerti dan dapat 

membimbing tentang makna dari mimpi tersebut.  

Ibnu Sirin juga berpendapat bahwa mimpi itu ada 2 macam, ada yang 

benar (haq) dan tidak benar (bathil). Dikarenakan mimpi itu berbeda 

berarti cara menyikapinya juga berbeda yaitu:  

a) Mimpi yang tidak untuk diceritakan dan mimpi yang boleh 

diceritakan 

Dalam sebuah hadist, Rasulullah SAW bersabda: 

إ٠ْبَخُضْءٌ  اٌشفْ َٚ لعَذَْ لبَيَ  َٚ ُْ رعُْجشَْ ـبِرَِ ؼُشِثذَْ  ٌَ ََ ًِ ؽَبئشٍِ  إ٠ْبَ عٍََٝ سِجْ اٌشفْ

ْٓ عَِّٕخٍ  حِ  ِِ َّٛ ْٓ إٌفْجُ ِِ ا  َٓ جُضْء  أسَْثع١َِْ ب اِلَّ عٍََٝ  لبَيَ  َٚ َٙ أدَْغِجُُٗ لبَيَ لَ ٠مَظُفْ َٚ
 ٍ رِٞ سَأْٞ ْٚ دٍّ أَ َٚ  

Artinya: 

“Mimpi itu berada dikaki burung selama tidak dita‟birkan, jika 

ia dita‟birkan maka ia akan terjatuh (terjadi). Beliau bersabda: 

“janganlah menceritakan mimpi kecuali kepada orang yang 

menyukaimu (mencintaimu) dan orang yang bijak dalam 

menakwilkan mimpi.” (HR. Ibnu Majah, no 3904 & HR. Abu Daud 

no 4366) 

 



 

25 

 

 

  

Dari hadist diatas diambil kesimpulan bahwa mimpi hanya 

dapat diceritakan kepada dua (2) orang yaitu orang yang 

mencintaimu dan orang bijak yang mengerti tentang takwil mimpi. 

Mimpi juga tidak boleh diceritakan kepada orang yang hasad 

kepada kita, seperti yang dijelaskan diatas dalam surah Yusuf ayat 5 

karena hanya akan menambah kedengkian serta kebencian orang 

tersebut. 

b) Tidak menghiraukan mimpi buruk 

Didalam sebuah hadist Rasulullah SAW bersabda: 

ْٟ عَع١ِْذٍ  ْٓ أثَِ ُْ سُإ٠ّبَ عَ يُ ارِاَ سَأَٜ أدََذوُُ ْٛ َّٟ ـ صلى الله عليه وسلم ـ ٠مَُ عَ إٌَّجِ ِّ ُ عَ ِ أََّٔٗ ّٞ ٌْخُذسِْ ا

ارِاَ سَأَٜ  َٚ ب  َٙ سْ ثِ ا١ٌحَُذِّ َٚ ب  َٙ ذِاللهَ ع١ٍََْ َّ ١ٍْحَْ َٓ اللهِ ـَ ِِ  َٟ ِ٘ ب  َّ ب ـبََِّٔ َٙ ٠حُِجفْ

َٓ اٌشَّ  ِِ  َٟ ِ٘ ب  َّ ب٠ىَْشَُٖ ـبَِّٔ َّّ ِِ هَ  ٌِ لَ ؼ١َْشَراَ َٚ َ٘ب  ْٓ شَشِّ ِِ ١ٍْغَْزعَِزْ  ِْ ـَ ١ْطَب

 ُٖ ب لَ رؼَُشفْ َٙ َ٘ب لِأدََذٍ ـبََِّٔ  ٠زَْوُشْ
 Artinya: 

“Dirwayatkan dari Abu Sa‟id ra bahwa ia pernah mendengar 

Rasulullah SAW bersabda: jika kamu bermimpi yang kamu senang 

dengan hal itu, sebenarnya mimpi itu dari Allah SWT, maka pujilah 

Allah dan ceritakanlah. Jika kamu bermimpi sesuatu yang tidak kamu 

senangi, sesungguhnya itu berasal dari syaitan, maka memohonlah 

perlindungan kepada Allah SWT dari keburukan mimpi tersebut dan 

janganlah engkau menceritakannya kepada orang lain, karena hal 

tersebut (mimpi) tidak akan membuatmu celaka.” (Al-Asqolani, juz 

12: 519) 

 

Mimpi buruk seringkali membuat seseorang sedih serta 

khawatir akan tetapi Rasulullah mengisyaratkan bahwa mimpi 

tersebut tidak akan membuatnya celaka. Mimpi buruk tersebut tidak 

lebih hanyalah bisikan syaitan semata. 

c)    Memperhatikan waktu bermimpi 

Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah SAW dalam 

hadistnya yang berbunyi: 

 ْٟ ْٓ أثَِ اطٍ عَ ْٓ دسََّ ١ْعخََ عَ ِٙ ٌَ ُٓ ْٓ أثَِٟ عَع١ِْذٍ  دَذَّصَٕبَ لز١َُْجخَُ دَذَّصَٕبَ اثْ ُِ عَ ١ْضَ َٙ ٌْ ا

ِٓ اٌْ  ِ ـ طٍٝ الله عٍجٗ ٚعٍُ ـ عَ ّٟ إ٠ْبَ ثبِ لْدَْغَبسِ  َّٕجِ )أطَْذقَُ اٌشفْ  
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Artinya: 

“Dari Abu Sa‟id al-Hudri, dari Nabi SAW bersabda: sebenar-

benar mimpi ialah mimpi diwaktu sahur” 

d)  Memilih waktu yang tepat untuk menceritakan mimpi tersebut 

ْٟ سَجَبءٍ   ْٓ أثَِ ْٟ عَ ٌٓ جَش٠ِشٍْ دَذَّصَٕبَ أثَِ ْ٘تُ ثْ َٚ ُٓ ثشََّبسٍ دَذَّصَٕبَ  ذُ ثْ ّّ حَ ُِ دَذَّصَٕب 

فْٟ ـ طٍََّٝ الله ع١ٍٗ ٚعٍُ ـ  َْ إٌَّجِ ْٕذةٍَ لبَيَ وَب ِٓ جُ شَحَ ٠ْ ُّ ْٓ عَ ِّٜ عَ ٌْعطَُب سِدِ  ا

جْحَ  ُُ اٌْجبَسِدَخَ سُإ٠ْبَاِراَطٍََّٝ اٌظفْ ْٕىُ ِِّ ًْ سَأَٜ أدََذٌ  َ٘ ِٗ ـمَبَيَ ) ِٙ جْ َٛ ُْ ثِ ِٙ ًَ ع١ٍََْ ألَْجَ  

Artinya:  

"Rasulullah SAW setiap selesai shalat subuh, beliau 

menghadap kepada para sahabat dan bertanya: “apakah ada salah 

satu dari kalian bermimpi semalam?”. Jadi waktu yang baik untuk 

menceritakan mimpi tersebut yakni waktu subuh.” 

 

2. Menjadi pribadi yang kuat dan sabar 

Didalam surah Yusuf tidak menceritakan tentang Nabi yang sedari 

kecilnya sudah hidup mewah akan tetapi menampilkan seorang pemuda 

yang kecilnya telah menghadapi berbagai ujian akan kerasnya dunia 

hingga akhirnya menjadi pribadi yang meraih kesuksesan didunia dan 

diakhirat. beberapa bentuk ujian yang dialami Nabi Yusuf as yaitu: 

a. Dijadikan korban rencana jahat saudara-saudaranya 

Kendati Yusuf tidak menceritakan mimpinya kepada saudaranya 

akan tetapi sifat sayang Nabi Ya‟qub terhadap Yusuf dan saudaranya 

(Bunyamin) membuat saudaranya yang lain tetap memiliki sifat iri 

serta dengki. Hal itu dijelaskan dalam surah Yusuf ayat 8-10: 

عُ  ْٛ ُ ا ١ٌَ ْٛ ْٟ اِرْ لبٌَُ َّْ اثَبَٔبَ ٌفَِ ُٓ عُظْجخٌَ  اِ ٔحَْ َٚ َّٕب  ِِ  اث١َِْٕبَ 
ٰٝٓ  ٌ ُٖ ادََتفْ اِ ْٛ اخَُ َٚ ؿُ 

 ٍۙٓ ج١ِْ فِْ  ًٍ  ٍ ُْ  ٨ۨػَ جُْٗ اث١َِْىُ َٚ  ُْ ًُ ٌىَُ ب ٠َّخْ ُٖ اسَْػ  ْٛ ِٚ اؽْشَدُ عُؿَ اَ ْٛ ا ٠ُ ْٛ ُ الْزٍُ

ْْٓۢ ثعَْذِٖ ِِ ا  ْٛ ُٔ ْٛ رىَُ ب ٖ  َٚ  ِ ْٛ َٓ  لَ ح١ِْ ٍِ ِِّ  ٩ ط   ًٌ عُؿَ لبَيَ لبَۤىِٕ ْٛ ا ٠ُ ْٛ ُ ُْ لَ رمَْزٍُ ُٙ ْٕ

 َٓ ١ْ ٍِ عِ  ـ  ُْ ُ ْٕز ْْ وُ ١َّبسَحِ اِ ٍْزمَِطُْٗ ثعَْغُ اٌغَّ ٌْجُتِّ ٠َ جذَِ ا ْٟ ؼ١َ  ُٖ ـِ ْٛ ُ اٌَمْ َٚٔٓ    

 

Terjemahnya: 

8. (yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan 

saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita dari 
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pada kita sendiri, Padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat). 

Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan yang nyata. 

9. bunuhlah Yusuf atau buanglah Dia kesuatu daerah (yang tak 

dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja, dan 

sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik." 

10. seorang diantara mereka berkata: "Janganlah kamu bunuh 

Yusuf, tetapi masukkanlah Dia ke dasar sumur supaya Dia dipungut 

oleh beberapa orang musafir, jika kamu hendak berbuat." (Qur‟an 

Kemenang, 2019) 

 

Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya bahwa potongan ayat surah 

Yusuf ( َعُؿ ْٛ ُْ لَ رمَْزٌٍُٛا ٠ُ ُٙ ْٕ ِِّ  ًٌ (لبَيَ لبَئِ  “salah seorang diantara mereka 

berkata: janganlah kalian bunuh yusuf”. Maksudnya dengan 

kebencian dan permusuhan kalian kepadanya janganlah kalian 

membunuhnya, karena Allah menetapkan sesuatu untuk Yusuf 

dikemudian hari yakni memberikan wahyu nubuwah kepadanya serta 

kekuasaan di negeri Mesir. Maka Allah SWT mengalihkan mereka 

dari akan membunuh Yusuf as menjadi memasukkan Yusuf kedasar 

sumur berdasarkan perkataan Rubail (saudara Yusuf as) (Katsir, 

2003).  

Setelah memasukkan Nabi Yusuf as kedasar sumur, mereka 

kembali kepada ayah mereka. Mereka melumuri pakaian Yusuf as 

dengan darah binatang buruan mereka dengan mengaharap bahwa 

ayah mereka percaya terhadapnya. Akan tetapi, kebohongan mereka 

tetap tidak tertutupi. Diriwayatkan bahwa mereka lupa merobek baju 

Yusuf yang mereka lumuri dengan darah seolah di terkam serigala. 

Sang ayah memang merasa akan ada siasat buruk yang dilakukan 

saudara Yusuf terhadapnya dikarenakan kebencian serta kedengkian 

terhadap Yusuf. Hal ini diungkapkan Allah SWT pada surah Yusuf 

ayat ke 18: 

١ْظِٗ ِّ ٝ لَ  ٍ ْٚ عَ جَبۤءُ َٚ  ٖ  ٍَ ًْ  لبَيَ  وَزِةٍ   ثِذَ ٌذَْ  ثَ َّٛ ُْ  عَ ُْ  ٌىَُ ْٔفغُُىُ ا   اَ ش  ِْ  ـظََجشٌْ  اَ

 ًٌ ١ْ ِّ ُ  جَ اَللّه َٚ  ٖ  ُْ غْزعَبَ ُّ ٝ اٌْ  ٍ ب عَ َِ  َْ ْٛ  ٨ٔ رظَِفُ
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Terjemahnya: 

18. Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) 

dengan darah palsu. Ya'qub berkata: “Sebenarnya dirimu sendirilah 

yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; Maka kesabaran 

yang baik Itulah (kesabaranku). dan Allah sajalah yang dimohon 

pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan.” (Qur‟an 

Kemenag, 2019) 

 

b. Menjadi korban perdagangan manusia 

Setelah dimasukkan kedasar sumur, Nabi Yusuf as hanya berharap 

pertolongan dari Allah. Beberapa waktu kemudian, datanglah 

beberapa musafir yang berasal dari negeri Syam yang hendak 

berdagang ke negeri Mesir untuk menimbah air. Hal ini disebutkan 

dalam surah Yusuf ayat 19: 

جَبۤءَدْ ع١ََّبسَحٌ ـبَسَْعَ  َٖٚ َٛ ٌْ ٝ دَ
 ٌ ُْ ـبَدَْ اسِدَُ٘ َٚ ا  ْٛ لبَيَ  ٖ  ٍُ  ٖ ٜ جشُْش  زاَ ٠   ٘ 

 ٌُ  ٍ َْ   ؼُ ْٛ ُ ٍ َّ ب ٠عَْ َّ ٌُ ْۢثِ ١ْ ٍِ ُ عَ اَللّه َٚ ُٖ ثِؼَبعَخ    ْٚ اعََشفْ َٚٔ٩ 
Terjemahnya: 

19. kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu 

mereka menyuruh seorang pengambil air, Maka Dia menurunkan 

timbanya, Dia berkata: “Oh; kabar gembira, ini seorang anak muda!” 

kemudian mereka Menyembunyikan Dia sebagai barang dagangan. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang mereka kerjakan. (Qur‟an 

Kemenang, 2019) 

 

 Setibanya di Mesir, mereka menjual Nabi Yusuf as dengan harga 

yang sangat rendah, seperti yang difirmankan Allah SWT pada surah 

Yusuf ayat 20-21:  

 َٓ ذ٠ِْ ِ٘ َٓ اٌضه ِِ  ِٗ ا ـ١ِْ ْٛ وَبُٔ َٚ دحٍَ ۚ ْٚ عْذُ َِ  َُ ِ٘ ٍْٓۢ ثخَْظٍ دسََا َّ َ ُٖ ثضِ ْٚ شَشَ َٚࣖ ٕٓ 

لبَيَ  ىُٗ  اٌَّزِٜ َٚ ْٓ  اشْزشَ  ظْشَ  ِِ ّ شَارَِٗ ِِ ِْ ْٟ  ٰٖٓ ٖ  لِ ِِ ىُٗ  اوَْشِ  ٛ ضْ َِ  ٰٝٓ ْْ  عَغ   اَ

 ٰٓ ْٕفعََٕبَ َّ٠  ْٚ َ ٌذَ ا ٖ  ٔزََّخِزَٖ ا ٌِهَ  َٚ وَز  َٚ َّٕب ٖ  ىَّ عُؿَ  َِ ْٛ ُ١ ٗـِ  ٌِ َّ ِّ ٕعٍَُ ٌِ َٚ ْٓ  ٖ  ٝ الْسَْعِِۖ  ِِ 

 ًِ ٠ْ ِٚ
ْ ُ  الْدََبد٠ِْشِ   رؤَ اَللّه ٌِتٌ  َٚ ٰٓٝ ؼَب  ٍ شِٖ عَ ِْ َّٓ  ٖ  اَ ىِ  ٌ َْ  لَ  إٌَّبطِ  اوَْضشََ  َٚ ْٛ ُّ  ٠عٍََْ

ٕٔ  

 

  Terjemahnya: 

 20. dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, Yaitu 
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beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya 

kepada Yusuf. 

  21. dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya: 

"Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh Jadi 

Dia bermanfaat kepada kita atau kita pungut Dia sebagai anak." dan 

demikian pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada 

Yusuf di muka bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya ta'bir 

mimpi. dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan 

manusia tiada mengetahuinya. (Qur‟an Kemenang, 2019) 

 

Nabi Yusuf as dibeli oleh seorang menteri dari kerajaan Mesir 

yang bertugas sebagai pembendaharaan kerajaan yang Bernama Ithfir 

bin Ruhaib dan istrinya Bernama Ra‟il binti Ra‟ayil yang dijuluki 

sebagai zulaikha (Katsiir, 1997).  

b. Kekuatan iman Nabi Yusuf as ketika dirayu oleh istri tuannya 

Di usianya yang semakin dewasa, Allah SWT memberikan 

kepadanya ilmu dan hikmah. Ulama memiliki pendapat yang berbeda 

berkaitan dengan umur Nabi Yusuf as, ada yang mengatakan bahwa 

umurnya saat itu ialah 18 tahun, ada pula yang berpendapat 20 tahun, 

ada yang mengatakan 30 tahun, serta 40 tahun. Yusuf tumbuh menjadi 

pribadi yang Tangguh, gagah, serta berwibawa. Hal itu membuat 

Zulaikha (istri dari al-Aziz) menaruh hati padanya serta ingin 

menundukkan Yusuf terhadapnya. Hal ini dijelaskan dalam surah 

Yusuf ayat ke 23-24: 

ْٓ َّٔفْغِٗ ب عَ َٙ ْٟ ث١َْزِ َٛ ـِ ُ٘ ْٟ درَُْٗ اٌَّزِ َٚ سَا ؼٍََّمذَِ  ٖ  َٚ اةَ  َٚ َٛ لبٌَذَْ  الْثَْ  ١َ٘ذَْ  َٚ

لبَ ٌهََ  ِ أَِّٖٗ  عبَرَ اَللّه َِ ْٰٟٓ  ٖ  يَ  َٓ  سَثِّ َٞ   ادَْغَ ا َٛ ضْ ٍِحُ  لَ  ٖ  أَِّٗ َِ َْ  ٠فُْ ْٛ ُّ ٍِ  ٖٕ اٌظه

ٌمَذَْ  ذْ  َٚ َّّ َُّ  ٖۙ ٖ  ثِٗ َ٘ َ٘ ب َٚ َٙ لَٰٓ  ٖۚ  ثِ ْٛ ٌَ  ْْ ا   اَ َْ  سَّ َ٘ب ٌِهَ  ٖ  ٖ  سَثِّٗ ثشُْ ٕظَْشِؾَ  وَز  ٌِ 

 ُْٕٗ ءَ اٌغفْ  عَ ٌْفحَْشَبۤءَ   ْٛۤ ا ْٓ  ٖ  أَِّٗ َٚ ُّ  عِجبَدِٔبَ ِِ َٓ اٌْ  ٕٗخٍْظ١َِْ

  Terjemahnya: 

23. dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya 

menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan 

Dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." 

Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku 

telah memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-
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orang yang zalim tiada akan beruntung. 

24. Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan 

perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud 

(melakukan pula) dengan wanita itu andaikata Dia tidak 

melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar Kami 

memalingkan dari padanya kemungkaran dan kekejian. 

Sesungguhnya Yusuf itu Termasuk hamba-hamba Kami yang 

terpilih. (Qur‟an Kemenang, 2019) 
 

Pada potongan ayat  ب َٙ َُّ ثِ  ٘ َٚ  ِٗ ذْ ثِ َّّ َ٘ ٌمَذَْ  َٚ  (“dan sesungguhnya 

wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf 

dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu”) Ibnu 

Katsiir menjelaskan dalam tafsirnya bahwa ada pendapat yang 

mengatakan: “Yusuf mau memukulnya” dan ada pula yang 

mengatakan: “Yusuf mengharapakan Zulaikha (sebagai isterinya) 

dikemudian hari”.  

Dan pada potongan ayat lanjutannya yaitu ِّٗسَث َْ َ٘ب ْْ سَءَا ثشُْ َ ٢ ا ْٛ ٌَ 

(“andai kata dia tidak melihat tanda dari Tuhan-nya”), Ibnu Jarir 

mengatakan bahwa Yusuf melihat tanda dari Allah SWT yang 

mencegahnya melakukan hal tersebut (yang diinginkannya) bisa saja 

tanda tersebut berbentuk Nabi Ya‟qub, atau berbentuk malaikat, atau 

tulisan yang melarang melakukannya. Akan tetapi tidak ada tanda 

yang pasti yang menetukan apa yang dilihat oleh Yusuf. 

Kebenarannya ialah pertanda itu tetap ada sebagaimana yang 

disebutkan Allah pada lanjutan ayat sebelumnya yaitu; 

ٌْفحَْشَآء ا َٚ ءَ  ْٛ ُْٕٗ اٌغفْ ٌِٕظُْشِؾَ عَ ٌِهَ   وَزاَ
“Demikianlah agar kami memalingkan darinya keburukan dan 

kekejian”. 

 

 

c. Nabi Yusuf dipenjara  

       Dengan diundangnya wanita-wanita kaumnya untuk 

membuktikan penyebab istri al-Aziz ingin menundukkan anak 
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angkatnya terhadapnya, menjadikan para wanita tersebut tidak sadar 

dan tidak dapat menahat diri diakibatkan ketampanan yang dimiliki 

oleh Yusuf. Hal tersebut membuat Yusuf berdoa kepada Allah SWT 

untuk dipenjara agar terhindar dari fitnah wanita-wanita tersebut. Hal 

ini difirmankan Allah SWT dalam surah Yusuf ayat 33 yaitu: 

 َّٓ ْٟ و١َْذَُ٘ الَِّ رظَْشِؾْ عَِّٕ َٚ ۚ ِٗ ْٰٟٓ ا١ٌَِْ َِٕٔ ْٛ ب ٠ذَعُْ َّّ ِِ  َّٟ ُٓ ادََتفْ اٌَِ جْ لبَيَ سَةِّ اٌغِّ

 َٓ ١ْ ٍِ ِٙ ٌْج  َٓ ا ّ ِِ  ْٓ اوَُ َٚ  َّٓ ِٙ  ٖٖاطَْتُ ا١ٌَِْ
Terjemahnya: 

33. Yusuf berkata: “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai 

daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. dan jika tidak Engkau 

hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung 

untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku Termasuk 

orang-orang yang bodoh.” (Qur‟an Kemenag, 2019) 

 

Allah SWT mengabulkan doa Yusuf dengan menjadikan al-

Aziz dan Istrinya (Zulaikha) beranggapan bahwa sebaiknya Yusuf as 

dipenjara agar dapat memperbaiki citra istri Al-Aziz. Demikianlah 

ketetapan Allah yang berlaku baginya. 

Dari setiap ujian yang dialami Yusuf as, ia selalu menjadikan 

kesabaran sebagai tameng dalam kehidupannya. Hal ini disebutkan 

Allah SWT dalam firmannya QS. Yusuf ayat 83 yaitu: 

 ُ ًٌ  عَغَٝ اَللّه ١ْ ِّ ا  ـظََجْشٌ جَ ش  ِْ ُْ اَ ْٔفغُُىُ ُْ اَ ٌذَْ ٌىَُ َّٛ ًْ عَ ُْ لبَيَ ثَ ِٙ ْٟ ثِ ْْ ٠َّؤر١َِِْٕ  اَ
١ْع ب  أَِّٗ ِّ َٛ  ٖ  جَ ُ٘  ُُ ١ْ ٍِ ُُ  اٌْعَ ٌْحَى١ِْ  ٨ٖ ا

 
Terjemahnya: 

83.  Dia (Ya„qub) berkata, “Sebenarnya hanya dirimu sendiri yang 

memandang baik urusan (yang buruk) itu. (Kesabaranku) adalah 

kesabaran yang baik. Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka 

semua kepadaku. Sesungguhnya hanya Dialah Yang Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

 

Al- Imam Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa kesabaran itu ada 

3 macamnya yaitu kesabaran dalam melaksanakan perintah dan 

ketaatannya kepada Allah SWT, kesabaran dalam menjauhi 
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larangannya, dan kesabaran terhadap qada dan qadarnya. Ke tiga 

macam kebaran ini telah Yusuf as pegang dalam menghadapi 

ujiannya. Pertama, ketika Yusuf as bersabar dalam menjalankan 

perintah Allah SWT hal ini disebutkan dalam QS. Yusuf: 36, kedua, 

Ketika Yusuf as bersabar dalam menjauhi larangannya, disebutkan 

dalam QS. Yusuf: 23, kesabaran Yusuf as terhadap ketentuan serta 

ketetapan Allah SWT, hal ini dijelaskan dalam QS. Yusuf: 33 

(Muttaqin, 2015).  

3. Pentingnya sikap Iffah 

Iffah secara etimologi berarti menjaga diri dari segala sesuatu yang 

Allah SWT larang atau murka dengannya. Seperti dijelaskan sebelumnya 

bahwa Yusuf as ialah orang yang memiliki wajah yang tampan rupawan 

yang hamper saja membuat istri tuannya melakukan hal buruk 

terhadapnya. Tetapi, dengan ketakutannya kepada Allah membuatnya 

enggan melakukan hal tersebut (Zulhelmi, n.d.). Hal ini telah dijelaskan 

sebelumnya pada firman Allah SWT QS. Yusuf ayat 23-25. 

ْٓ َّٔفْغِٗ ب عَ َٙ ْٟ ث١َْزِ َٛ ـِ ُ٘ ْٟ درَُْٗ اٌَّزِ َٚ سَا ؼٍََّمذَِ  ٖ  َٚ اةَ  َٚ َٛ لبٌَذَْ  الْثَْ  ١َ٘ذَْ  َٚ

لبَيَ  ٌهََ  عبَرَ  ٖ  َِ  ِ ْٰٟٓ  ٖ  أَِّٗ اَللّه َٓ  سَثِّ َٞ   ادَْغَ ا َٛ ضْ ٍِحُ  لَ  ٖ  أَِّٗ َِ َْ  ٠فُْ ْٛ ُّ ٍِ  ٖٕ اٌظه

ٌمَذَْ  ذْ  َٚ َّّ َُّ  ٖۙ ٖ  ثِٗ َ٘ َ٘ َٚ  َٙ لَٰٓ ثِ ْٛ َْ سَثِّٗب ۚ ٌَ َ٘ب ا  ثشُْ ْْ سَّ ٌِهَ  ٖ  ٖ  اَ ُْٕٗ  ٌِٕظَْشِؾَ  وَز   عَ

ءَ  ْۤٛ ٌْفحَْشَبۤءَ   اٌغفْ ا ْٓ  ٖ  أَِّٗ َٚ َٓ  عِجبَدِٔبَ ِِ خٍْظ١َِْ ُّ ٌْ اعْزجَمَبَ ٕٗ ا لذََّدْ  اٌْجبَةَ  َٚ َٚ 

١ْظَٗ ِّ ْٓ  ٖ  لَ ٌْف١َبَ دثُشٍُ  ِِ َ ا َ٘ب َّٚ ب لبٌَذَْ  اٌْجبَةِ   ٌذَاَ ع١َِّذَ ْٓ اسََادَ  جَضَاۤءُ  َِ ٍِهَ  َِ ْ٘ َ ثبِ

 ٌُ ١ْ ٌِ َ ْٚ عَزاَةٌ ا َٓ اَ ْْ ٠فْغْجَ ٰٓ اَ ا اِلَّ ء  ْۤٛ  ٕ٘عُ
Terjemahnya: 

23.  Perempuan, yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya, menggodanya. 

Dia menutup rapat semua pintu, lalu berkata, “Marilah mendekat 

kepadaku.” Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada Allah. Sesungguhnya 

dia (suamimu) adalah tuanku. Dia telah memperlakukanku dengan baik. 

Sesungguhnya orang-orang zalim tidak akan beruntung.” 

24.  Sungguh, perempuan itu benar-benar telah berkehendak 

kepadanya (Yusuf). Yusuf pun berkehendak kepadanya sekiranya dia 

tidak melihat tanda (dari) Tuhannya.369) Demikianlah, Kami 

memalingkan darinya keburukan dan kekejian. Sesungguhnya dia (Yusuf) 

termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. 
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25.  Keduanya berlomba menuju pintu dan perempuan itu menarik 

bajunya (Yusuf) dari belakang hingga koyak dan keduanya mendapati 

suami perempuan itu di depan pintu. Dia (perempuan itu) berkata, 

“Apakah balasan terhadap orang yang bermaksud buruk terhadap istrimu 

selain dipenjarakan atau (dihukum dengan) siksa yang pedih?” 

4. Pentingnya bersikap baik  

Setelah Yusuf as dimasukkan ke dalam penjara, menyusul setelahnya 

dua orang. Dua orang itu ialah seorang pelayan yang bertugas 

membawakan minuman kepada Raja dan satu orang lainnya bertugas 

sebagai penghidang makanan. Kedua orang tersebut melihat Yusuf as 

memiliki sikap yang baik, tutur katanya lembut, serta rajin beribadah 

kepada Allah SWT. Hal tersebut Allah SWT kemukakan pada akhir ayat 

surah Yusuf ayat 36 yaitu: 

َٓ  .... أَِّب ٔشََى حْغ١ِِْٕ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ ٓهَ   

Terjemahannya: 

“Sesungguhnya kami memandangmu termasuk orang yang berbuat 

baik.” (QS. Yusuf: 36) 

 

Hingga suatu ketika kedua orang tersebut bermimpi, si pembawa 

minuman bermimpi melihat tiga pohon anggur yang buahnya lebat, 

kemudian dia mengambil dan memeras anggur tersebut dan 

menghidangkannya kepada Raja. Si penghidang makanan bermimpi 

bahwa di kepalanya terdapat tiga lapis roti, kemudian burung-burung 

memakan bagian teratas dari roti tersebut. Mimpi tersebut mereka 

ceritakan kepada Yusuf as karena melihat dengan ketaatan Yusuf kepada 

Allah SWT pasti dia dapat menafsirkan mimpi.  

Dengan kerendahan hati, Yusuf as mengingatkan kepada keduanya 

bahwa hal ini (kemampuan menafsirkan mimpi) itu adalah semata-mata 

dari Allah SWT. Yusuf as menfasirkan mimpi itu dengan menjelskan 

bahwa si pembawa minuman akan kembali bekerja sedangkan si 

penghidang makanan akan disalib dan burung-burung akan memakan 

kepalanya. Setelah Yusuf as menafsirkan mimpi dua orang tersebut, 
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Yusuf as berpesan kepada si pembawa minuman agar orang tersebut 

menyamapaikan keadaan Yusuf as kepada Raja. Akan tetapi, syaithan 

membuat orang tersebut melupakan perintah dari Yusuf as hingga 

menyebabkan Yusuf as dipenjara selama bertahun-tahun. Hal ini 

dijelaskan didalam surah Yusuf ayat 41-42: 

بٰٓ ادََذُ  َِّ َ ِٓ ا جْ ظَبدِجَِٟ اٌغِّ ْٟ سَث٠َّٗ  ب ـ١َغَْمِ َّ ا ٖ  وُ ش  ّْ ب خَ َِّ َ ا َٚ خَشُ  ٖ  ٍتَُ ـ١َظُْ  الْ 

أعِْٗ ْٓ سَّ ِِ ًُ اٌط١َّْشُ  َٟ  ٖ   ٖ  ـزَؤَوُْ شُ  لؼُِ ِْ ْٞ  الَْ ِٗ  اٌَّزِ ِٓ   ـ١ِْ لبَيَ  ٔٗ رغَْزفَْز١ِ  َٚ  ْٞ ٍَّزِ ٌِ 

 َّٓ ب ٔبَطٍ  ٖ  أََّٗ ظَ َّ ُٙ ْٕ ِِّ  ْٟ ْٕذَ  ارْوُشِْٔ ىُٗ  سَثهَِِّۖ  عِ ْٔغ  َ ُٓ  ـبَ  ـٍَجَشَِ  ٖ  سَثِّٗ رِوْشَ  اٌش١َّْط 

ِٓ  ـِٝ جْ َٓ  ثِؼْعَ  اٌغِّ  ٕٗ ࣖ ع١ِِْٕ

Terjemahnya: 

41. Hai kedua penghuni penjara: "Adapun salah seorang diantara 

kamu berdua, akan memberi minuman tuannya dengan khamar; Adapun 

yang seorang lagi Maka ia akan disalib, lalu burung memakan sebagian 

dari kepalanya. telah diputuskan perkara yang kamu berdua 

menanyakannya (kepadaku)." 

42. dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat 

diantara mereka berdua: "Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu." 

Maka syaitan menjadikan Dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada 

tuannya. karena itu tetaplah Dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun 

lamanya. (Qur‟an Kemenang, 2019) 

 

Dari Ammarah bin Al-Qo‟qo, dari Ibrahim bin Abdullah , Ats- Tsaury 

meriwayatkan bahwa setelah keduanya mengatakan mimpi mereka dan 

Yusuf as pun telah menakwilkannya, keduanya kemudian berkata: “ Kami 

tidak memimpikan apa-apa”, maka Yusuf as menjawab: 

 () ِْ ِٗ رغَْزفَْز١ِبَ شُ اٌَّزِٞ ـ١ِْ ِْ َٟ الَْ لؼُِ , “telah diputuskan tentang perkara yang      

kalian tanyakan itu”. 

 

5. Pentingnya bersikap amanah 

Setelah beberapa lama mendekam dipenjara, hingga tibalah waktunya 

Yusuf as dibebaskan karena Raja melihat Yusuf as ialah orang yang dapat 

dipercaya serta dia adalah orang yang dapat diberi amanah setelah Yusuf 

as menafsirkan mimpi sang Raja berkaitan dengan masa paceklik yang 
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akan terjadi. Sebelum Yusuf as keluar dari penjara, Yusuf as meminta 

kepada sang Raja agar namanya dibersihkan bahwa dirinya bukanlah 

orang yang ingin menundukkan dirinya kepada istri al-Aziz serta kepada 

wanita-wanita kaumnya dan juga dia bukanlah orang yang menghianati 

tuannya. Setelah keluarnya dari penjara, Raja menawarkan kekuasaan 

kepada Yusuf as. Yusuf menawarkan dirinya agar menjadi 

pembendaharawan negara. Hal ini disebutkan dalam surah Yusuf ayat 55: 

 ٌُ ١ْ ٍِ ْٟ دَف١ِْعٌ عَ ِٓ الْسَْعِۚ أِِّ ٝ خَضَاۤىِٕ  ٍ ْٟ عَ ٍِْٕ  ٘٘لبَيَ اجْعَ
Terjemahnya: 

55. berkata Yusuf: “Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); 

Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 

berpengetahuan”. (Qur‟an Kemenag, 2019) 

 

Pada ayat diatas dijelaskan bahwa Yusuf as menyebutkan dirinya 

ialah orang yang yang dapat dipercaya serta mengerti akan tugas yang 

diembannya. Dalam tafsir Ibnu Katsir, Syaibah bin Ni‟amah berkata 

bahwa Yusuf as berkata demikian karena ia lebih mengetahui kelebihan 

serta kemampuan dirinya disamping hal itu pula pekerjaan tersebut 

mendatangkan maslahat yang banyak bagi masyarakat.  

Demikianlah bagaimana Allah SWT memberikan nikmatnya kepada 

hambanya yang bersabar dengan segala ujian yang sebelumnya hidup 

didalam penjara hingga akhirnya mempunyai kekuasaan dan kedudukan. 

6. Pemimpin yang tawadhu serta pemaaf 

Diketahui bahwa Nabi Yusuf as menawarkan dirinya sebagai 

pembendaharawan negara bukan karena sombong karena sang Raja 

memberikan kepercayaan kepadanya, akan tetapi seperti dijelaskan pada 

pembahasan sebelumnya di surah Yusuf ayat 55 bahwa Yusuf as yakin 

dengan ilmu yang diberikan oleh Allah SWT kepadanya ia dapat 

mengatur bahan-bahan makanan karena akan terjadinya paceklik 

sebagaimana yang di mimpikan oleh Raja. 

Saat musim paceklik tiba, datanglah saudara-saudara Yusuf as ingin 
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menukar barangnya dengan bahan makanan. Sungguh sangat berat bagi 

orang yang punya kekuasaan untuk tidak membalas perbuatan yang 

dilakukan oleh saudaranya dahulu. Akan tetapi, sebagai seorang 

Nabiullah Yusuf as tidak memilki dendam kepada saudaranya, ia dengan 

tulus memaafkan saudaranya. Hal tersebut dijelaskan dalam surah Yusuf 

ayat 92: 

َٓ لبَيَ لَ رضَش٠ِْْتَ  ١ْ ِّ دِ ُُ اٌشه َٛ اسَْدَ ُ٘ َٚ ِۖ ُْ ُ ٌىَُ ََ  ٠ؽَْفِشُ اَللّه ْٛ َ١ٌْ ُُ ا  ٩ٕع١ٍََْىُ
Terjemahnya: 

92. Dia (Yusuf) berkata: “Pada hari ini tak ada cercaan terhadap 

kamu, Mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha 

Penyayang diantara Para Penyayang”. (Qur‟an Kemenag, 2019) 

 

Ibnu Katsir menafsirkan bahwa potongan ayat ( ُُ لبَيَ لَ رضَش٠ِْْتَ ع١ٍََْىُ

 ََ ْٛ َ١ٌْ  Yusuf as berkata: pada hari ini tidak ada cercaan terhadap“ ( ا

kalian,” maksudnya,Yusuf telah melupakan segala perbuatan buruk yang 

telah saudara-saudranya lakukan kepadanya. Tidak hanya itu, setelah 

Yusuf as mengatakan hal tersebut, Yusuf as juga mendoakan saudara-

saudaranya agar dosa-dosa yang telah dilakukannya diampuni oleh Allah 

SWT, َٓ  ٠ؽَْفِشُاٌٍّ  ١ْ ِّ دِ ٌْشَّ ُُ ا اسَْدَ َٛ ُ٘ َٚ  ُْ  Semoga Allah SWT mengampuni“  ُٗ ٌىَُ

kamu, dan Dialah yang maha penyayang diantara para penyayang.” 

B. Relevansi kisah Nabi Yusuf as terhadap nilai-nilai sosial pemuda 

         Salah satu tujuan diturunkannya kisah dalam Al-Qur‟an yakni sebagai 

pembelajaran serta pedoman terhadap generasi yang akan datang. kisah Nabi 

Yusuf as sangat bertalian erat dengan nilai-nilai sosial pemuda. Nilai sosial 

merupakan nilai yang diyakini masyarakat berkaitan dengan hal yang 

dianggap baik begitupun sebaliknya dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai 

sosial dijadikan pegangan hidup dalam hal berinteraksi antar sesama manusia. 

Berikut ini merupakan relevansi kisah Nabi Yusuf as terhadap nilai-

nilai sosial pemuda yaitu: 
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1. Interaksi antara seorang anak dengan ayahnya 

a. Nabi Yusuf as dengan ayahnya (Nabi Ya‟qub as) 

Peran seorang ayah tidak hanya sebatas pada tanggung jawabnya 

dalam memberi nafkah, akan tetapi juga berperan sebagai figur yang 

memberikan teladan dalam membangun karakter, serta kognitif dan 

emosional anak. Telah dijelaskan sebelumnya pada surah Yusuf ayat 

4-5, dimana Yusuf as menceritakan mimpinya kepada ayahnya 

berkaitan dengan beberapa benda langit yang bersujud kepadanya. 

Dapat dilihat bagaimana kedekatan keduanya dari dialog antara 

seorang anak dengan ayahnya, juga bagaimana keterbukaan serta 

kepercayaan seorang anak terhadap orang tuanya. Juga bagaimana ia 

(Yusuf as) memanggil sang ayah (Ya‟qub as) dengan sangat 

mengesankan yaitu dengan kata َ٠ب “wahai” kemudian dengan kata  ِاثََذ 

“ayahku” seolah menggambarkan kedekatan keduanya.  

Dapat pula dilihat bagaimana rasa hormat Yusuf as terhadap orang 

tuanya ketika pertama kali mereka bertemu semenjak mereka berpisah 

sewaktu Yusuf as kecil. Hal ini digambarkan dalam surah Yusuf ayat 

100 yaitu: 

ا ٌَٗ ْٚ خَشفْ َٚ ٌْعشَْػِ  ِٗ عٍََٝ ا ٠ْ َٛ سَـعََ اثََ ذ اۚ  ٖ  َٚ لبَيَ  عُجَّ ٰٓبثَذَِ  َٚ زاَ ٠   ٘  ًُ ٠ْ ِٚ
ْ  رؤَ

 َٞ ْٓ  سُء٠ْبَ ِِ  ًُ لذَْ  لجَْ ب ِٖۖ َٙ ْٟ  جَعٍََ لذَْ  دَمًّب   سَثِّ َٚ  َٓ ْٰٟٓ  ادَْغَ ْٟ  ارِْ  ثِ َٓ  اخَْشَجَِٕ ِِ 

 ِٓ جْ جَبۤءَ  اٌغِّ َٚ  ُْ َٓ  ثِىُ ِِّ  ِٚ ٌْجذَْ ْْٓۢ  ا ْْ  ثعَْذِ  ِِ ُٓ  َّٔضَغَ  اَ ْٟ  ث١َِْٕ  اٌش١َّْط  رِ َٛ َٓ اخِْ ث١َْ َٚ  ْٟ
ب ٠شََبۤءُ  أَِّٗ َّ ّ ٌِ ْٟ ٌط١َِْؿٌ  َّْ سَثِّ َٛ  ٖ  اِ ُ٘  ُُ ١ْ ٍِ ٌْعَ ُُ  ا  ٓٓٔ اٌحَْى١ِْ

 
Terjemahnya: 

100.  Dia (Yusuf) menaikkan kedua ibu bapaknya ke atas 

singgasana. Mereka tunduk bersujud kepadanya (Yusuf). Dia (Yusuf) 

berkata, “Wahai ayahku, inilah takwil mimpiku yang dahulu itu. 

Sungguh, Tuhanku telah menjadikannya kenyataan. Sungguh, 

Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku 

dari penjara dan ketika membawa kamu dari dusun, setelah setan 

merusak (hubungan) antara aku dengan saudara-saudaraku. 

Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut terhadap apa yang Dia 
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kehendaki. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. 

 

Pada ayat diatas menunjukkan bagaiamana besar sifat budi pekerti 

dan penghormatan Nabi Yusuf as. Salah satu nilai sosial pemuda 

yakni bagaimana dia bersikap terhadap orang tuanya, dapat dilihat 

dari salah satu penyebab kerusakan mental seorang anak diakibatkan 

dari kurangnya interaksi antara seorang anak dengan ayahnya.  

b. Interaksi antara saudara Nabi Yusuf as dengan ayahnya (Nabi Ya‟qub 

as) 

Ketika saudara Nabi Yusuf as merasakan kedengkian yang amat 

mendalam terhadapnya, mereka ingin mencelakai Nabi Yusuf as. 

Oleh karena itu, mereka meminta izin kepada sang ayah agar 

mengizinkan mereka membawa Yusuf as bersamanya. Interaksi ini 

terekam dalam surah Yusuf ayat 11-14 yaitu: 

ب ٌَ  َِ ٰٓبثَبَٔبَ  ا ٠  ْٛ أَِّب ٌَٗلبٌَُ َٚ عُؿَ  ْٛ ُ٠ ٝ  ٍ ب عَ
ََّّٕ۫ َِ
ْ َْ  ٖ  هَ لَ رؤَ ْٛ ظِحُ  ٕ ٌَ ٔٔ  ٍُْٗ  اسَْعِ

عَٕبَ ٍْعتَْ  ٠َّشْرعَْ  ؼَذ ا َِ َ٠ أَِّب َٚ َٚ ٌَٗ  ٖ  َْ ْٛ فِظُ ْٟ  لبَيَ  ٕٔ ٌحَ  ْٰٟٓ  أِِّ ْْ  ١ٌَحَْضُُِٕٔ  اَ

ا ْٛ َ٘جُ اخََبؾُ  ٖ  ثِٗ رزَْ َٚ  ْْ ئتُْ  ٠َّؤوٍَُُْٗ  اَ ُْ  اٌزِّ ُ ْٔز َ ا َٚ  ُْٕٗ َْ  عَ ْٛ فٍُِ ا ٖٔ ؼ  ْٛ ْٓ  لبٌَُ  ٌىَِٕ

َْ اوٍَََ  ْٚ غِشُ ُٓ عُظْجخٌَ أَِّبٰٓ اِر ا ٌَّخ  ٔحَْ َٚ ئتُْ   ُٗٔٗ اٌزِّ
 

 

Terjemahnya: 

 11.  Mereka berkata, “Wahai ayah kami, mengapa engkau tidak 

memercayai kami atas Yusuf, padahal sesungguhnya kami benar-

benar menginginkan kebaikan baginya? 

 12.  Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi agar dia 

bersenang-senang dan bermain-main. Sesungguhnya kami benar-

benar akan menjaganya.” 

 13.  Dia (Ya„qub) berkata, “Sesungguhnya kepergian kamu 

bersama dia (Yusuf) sangat menyedihkanku dan aku khawatir serigala 

akan memangsanya, sedangkan kamu lengah darinya.” 

 14.  Mereka berkata, “Sungguh, jika serigala memangsanya, 

padahal kami kelompok (yang kuat), kami benar-benar orang-orang 

yang merugi.”) 
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Dilihat dari sepenggal kisah di atas mengajarkan bahwa seorang 

pemuda harus meyikapi emosianalnya, terutama dalam bentuk emosi 

negatif seperti rasa iri, dengki, ataupun benci.   

2. Etika terhadap saudara 

Dalam kehidupan sehari-hari, interaksi terhadap sesama saudara 

sering terjadi. Pokok dasar etika terhadap saudara yaitu rasa hormat 

terhadap yang tua dan menyayangi yang muda. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Rasulullah SAW dalam hadistnya yaitu 

 ُْ ٌَّ ْٓ َِ َّٕب  ِِ فًْ وَج١ِشَْ ١ٌَْظَ  ٠جُِ َٚ ُْ طَؽ١ِْشَٔبَ  ٔب٠َشَْدَ  

Artinya: 

 “Bukanlah golongan dari kami orang yang tidak menyayangi yang 

muda dan tidak menghormati yang tua”. (HR. Ath-Thabari dalam al 

Mu‟jam Al-Kabir dan dinilai Shohih oleh al-Albani) 

 

Berbeda dengan Nabi Yusuf as dengan saudaranya, sedari kecil Yusuf 

dibenci oleh saudara-saudaranya dikarenakan kecintaan Ya‟qub as 

(ayahnya) terhadap Yusuf as, dilain Yusuf as saat itu masih kecil dan 

ibunya meninggal ketika melahirkan adiknya yaitu bunyamin. Akan tetapi 

Yusuf as tidak menyimpan dendam terhadap mereka, sebagaimana yang 

telah dijelaskan dalam surah Yusuf ayat 92. Beberapa tahun kemudian 

setelah Yusuf as dibuang oleh saudara-saudaranya barulah mereka 

bertemu kembali saat terjadinya paceklik yang membuat mereka 

kekurangan bahan makanan, akan tetapi hanya Yusuf as yang mengenali 

mereka. Sebagaimana yang Allah paparkan didalam surah Yusuf ayat 59 

yaitu: 

ـِٝ  ْٚ ُ ْٰٟٓ ا َْ أَِّ ْٚ ُْ ۚ الََ رشََ ْٓ اث١َِْىُ ِِّ  ُْ ْٟ ثبِخٍَ ٌَّىُ ِٔ ْٛ ُ ُْ لبَيَ ائزْ ِ٘ بصِ َٙ ُْ ثجَِ ضَُ٘ َّٙ ب جَ َّّ ٌَ َٚ
 َٓ ١ْ ٌِ ْٕضِ ُّ أَبَ۠ خ١َْشُ اٌْ َٚ  ًَ ٌْى١َْ  ٩٘ا

Terjemahnya: 

59.  Ketika dia (Yusuf) menyiapkan perbekalan (bahan makanan) 

untuk mereka, dia berkata, “Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah 

denganmu (Bunyamin). Tidakkah kamu melihat bahwa aku 
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menyempurnakan takaran (gandum) dan aku adalah sebaik-baiknya 

penerima tamu? 

 

Didalam tafsir Al-Azhar, Buya Hamka menjelaskan bahwa setelah 

disediakannya bahan makanan untuk mereka (saudara-saudara) Yusuf as 

bawa pulang, Yusuf as berkata kepada mereka: “bawalah bersamamu 

saudara sebapak mu.” Engkau telah menceritakan bahwa kamu 

mempunyai saudara 12 orang, satu orang telah hilang sewaktu kecil dan 

seorangnya lagi kalian tinggalkan bersama ayah kalian dikampung. Aku 

ingin berkenalan dengan kalian semua. Maka jika kalian kembali lagi 

bawalah saudara kalian itu. Tidakkah engkau melihatku sebagai orang 

yang memenuhi takaran dan sebaik-baik orang dalam menerima tamu?.” 

Pada penafsiran diatas dapat kita lihat bagaimana etika seorang adik 

kepada kakaknya atau antara yang muda terhadap orang yang tua, 

walaupun sebelumnya saudara-saudaranya telah berbuat jahat kepadanya 

akan tetapi Yusuf as tidak menaruh dendam kepadanya dan tetap 

memenuhi takarannya serta menerima mereka dengan sangat baik.  

Relevansi nilai sosial pemuda berdasarkan penjelasan di atas ialah 

bagaimana seorang pemuda harus menjaga hubungannya dengan 

saudaranya. 

3. Kegiatan muamalah 

Muamalah ialah kegiatan yang melibatkan antara seseorang dengan 

yang seseorang yang lain dengan suatu kepentingan. Sebagaimana 

dijelaskan pada pembahasan sebelumnya terjadinya proses muamalah jual 

beli terhadap Yusuf as yang dijadikan sebagai barang dagangan oleh 

sekelompok musafir. Hal ini dikisahkan Allah SWT pada surah Yusuf 

ayat 20-21. Dimana pada ayat ini Yusuf as dijual dengan harga yang 

sangat rendah dikarenakan para musafir itu tidak tertarik terhadap Yusuf 

as. Dan dijelaskan pula ketika terjadinya masa paceklik saudara-saudara 
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Yusuf as datang ke kerajaan ingin menukarkan barangnya dengan bahan 

makanan. Hal ini dijelaskan dalam surah Yusuf ayat 62 yaitu: 

بٰٓ اِراَ َٙ َٔ ْٛ ُْ ٠عَْشِـُ ُٙ َّ ُْ ٌعٍََ ِٙ ٌِ ْٟ سِدَب ُْ ـِ ُٙ ا ثؼَِبعَزَ ْٛ ُ ِٗ اجْعٍَ ِٕ فِز١ْ  ٌِ لبَيَ  َٚ  ٰٝٓ  ٌ ا اِ ْٰٓٛ ُ ْٔمٍَجَ ا

 َْ ْٛ ُْ ٠شَْجِعُ ُٙ ُْ ٌعٍَََّ ِٙ ٍِ ْ٘ َ ٢٦ِِا
Terjemahnya: 

62.  Dia (Yusuf) berkata kepada para pembantunya, “Masukkanlah 

(kembali) barang-barang mereka (yang mereka jadikan alat tukar)373) ke 

dalam karung-karung mereka. (Hal itu dilakukan) agar mereka 

mengetahuinya apabila telah kembali kepada keluarga mereka. Mudah-

mudahan mereka kembali lagi.”) 

 

Pada ayat diatas Ibnu Katsir menjelaskan dalam tafsirnya bahwa 

saudara-saudara Yusuf as datang ke kerajaan untuk mengambil bahan 

makanan dengan harga murah. Oleh karena itu, mereka membawa 

barang-barang yang dapat ditukar dengan bahan makanan tersebut.  

4. Interaksi antara Yusuf as dengan keluarga angkatnya 

Interaksi antara Yusuf as dengan keluarga angkatnya dimulai ketika 

mereka membeli Yusuf as. Hingga saat Yusuf as beranjak dewasa dengan 

wajah yang rupawan membuat siapa saja yang melihatnya pasti tergoda 

dan hal itu membuat Zulaikha (ibu angkatnya) ingin menundukkannya. 

Hal ini telah dijelaskan pada pembahsan sebelumnya, dimana Yusuf 

as ketika ingin digoda oleh Zulaikha (ibu angkatnya), mereka berlomba 

menuju ke pintu, Zulaikha menarik gamis yang digunakan Yusuf as 

sehingga robek dan mereka mendapati suami Zulaikha didepan pintu. 

Zulaikha berkata kepada suaminya “hukuman apakah yang akan engkau 

berikan kepada orang yang bermaksud buruk terhadap istrimu?”. 

Datanglah seorang saksi dari keluarga Wanita itu, dan melihat bahwa 

sang istrilah yang bersalah. Hal ini dijelaskan dalam surah Yusuf 23-29. 

Dan Ketika Yusuf as dengan sabar menjalani hukuman penjara agar 

dapat menjaga marwah sang ibu angkatnya. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya. 
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5. Interaksi Yusuf as dengan dua pemuda didalam penjara 

Sebagai makhluk sosial, manusia kadang kala bergantung terhadap 

manusia lainnya. Dikisahkan pada surah Yusuf ayat 36, setelah Yusuf as 

masuk kedalam penjara, masuk pula dua pemuda yakni seorang pelayan 

raja. Didalam penjara terjadilah interaksi antara Yusuf as dengan dua 

pemuda tersebut. 

 Mereka menguji Yusuf as (dengan megatakan bahwa mereka 

bermimpi) karena melihat Yusuf as termasuk orang yang baik. Yusuf as 

juga mengajarkan kepada kedua pemuda tersebut tentang tauhid. Juga 

pada surah Yusuf ayat 42, Yusuf as berkata kepada salah satu pemuda 

tersebut apabila kelak ia keluar dari penjara agar sekiranya 

menyampaikan kepada Tuannya perihal Yusuf as (yang dapat 

menafsirkan mimpi). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dilihat dari pembahasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Terdapat beberapa pesan moral terhadap pemuda yang terdapat dalam 

kisah Nabi Yusuf as dalam Al-Qur‟an yaitu: 

a) Bagaimana cara menyikapi mimpi 

b) Menjadi pribadi yang kuat dan sabar 

c) Pentingnya sikap iffah 

d) Pentingnya bersikap baik 

e) Pentingnya bersikap amanah  

f) Pemimpin yang thawadu‟ serta pemaaf 

2. Didalam surah Yusuf terdapat relevansi kisah Nabi Yusuf as terhadap 

nilai sosial pemuda yaitu: 

a) Interaksi antara seorang anak dengan ayahnya 

b) Etika terhadap saudara 

c) Kegiatan muamalah  

d) Interaksi antara Yusuf as dengan keluarga angkatnya 

e) Interaksi antara Yusuf as dengan dua pemuda didalam penjara 

B. Saran  

Dalam penulisan ini terdapat banyak kekurangan mengenai penelitian 

terkait dengan pesan moral kisah Nabi Yusuf terhadap pemuda dalam Al-

Qur‟an (studi tafsir tahlili). Penulis berharap agar semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat serta sumbangsih ilmu pengetahuan bagi para pembaca. 

Aamiin.  
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